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Motto

4 Dan barang siapa yang buta hatinya di dunia ini, niscaya di
akhirat nanti ia akan lebih buta pula dan lebih tersesat dari jalan
yang benar ( Q.5 AL - ISRAA' : 72)

# Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong agama
ALLAH, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan
kedudukanmu ( Q.S AL - AHQAAF : 7 )
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Suatu  bangsa vang ingin mewujudkan tujuan negaranva  harus
melaksanakan pembangunan nasional secara berencana dan bertahap serta terus
menerus berkesinambungan. vang meliputi segala bidang kehidupan bangsa baik
fisik maupun non fisik untuk mewujudkan suatu masyarakat vang adil dan
makmur yang berkesinambungan antara materiil dan spirituil - berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945. Dalam rangka mewujudkan masyarakat yang adil dan
makmur tersebut perlu dilibatkan semua unsur yang ada dalam negara salah
satunya adalah pegawai negeri

Dengan  demikian upaya peningkatan mutu aparatur negara dan
pemerintahan pada hakekatnya dapat dikatakan sebagai upaya peningkatan dalam
memberikan pelavanan pada masvarakat melalui tenaga pikiran dan fungsinya
dalam pelaksanaan pembangunan sesuai dengan kebijaksanaan yang telah
ditetapkan. Sehubungan dengan hal tersebut maka dalam GBHN ( 1999 - 151 ) di
kemukakan sebagai berikut:

Pembangunan aparatur pemerintahan  diarahkan pada peningkatan
kualitas, efisiensi, efektivitas seluruh tatanan administrasi pemerintahan
termasuk peningkatan kemampuan dan disi plin, pengabdian, keteladanan
dan kesejahteraan aparatumya sehingpa secara keseluruhan makin
mampu melaksanakan tugas pemerintahan dan pembangunan  yang
sebaik-batknya khususnva dalam melayani. mengavomi, serta tanggap
terhadap kepentingan dan aspirasi masyarakal.

Berdasarkan penjelasan GBHN diatas Jelas bahwa dalam rangka
mencapal tujuan nasional maka diperlukan adanya aparatur negara vang bersih
dan berwibawa, berkepribadian dan bermental baik berkualitas dan mempunyai
rasa tanggung jawab dan pengabdian vang tinggi pada masyarakat, bangsa dan
negara demi keberhasilan pembangunan nasional. Para penvelenggara negara

sehagai aparat pemerintah mempunvai tugas dalam melaksanakan dan mengelola
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kegiatan-kegiatan pembangunan. Seperti vang dikemukakan oleh Kansil
( 1985 : 338 ) bahwa -

Kedudukan dan peranan pegawai negeri sipil adalah penting dalam

menentukan, karena pegawai negeri sipil adalah aparatur negara,

bertugas untuk menyelenggarakan pemerintah dan pembangunan dalam
rangka usaha mencapai tujuan nasional

Berdasarkan pendapat diatas maka pegawai kantor Dinas Pendapatan
Daerah Kabupaten Jember juga merupakan anggota pegawai negen sipil yang
mempunyai peranan penting dalam pelaksanaan otonomi daerah untuk ikut serta
menggali sumber keuangan daerah serta mengoptimalkan pemasukan dacrah
melalui peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Salah satu tolak ukur untuk mengetahi kemampuan otonomi suatu daerah
adalah kemampuan keuangan suatu daerah. Dimana dalam hal ini merupakan
faktor yang penting dalam mengukur tingkat kemampuan dacrah dalam
menjalankan otonominya "Pembangunan daerah memerlukan biaya yang besar
oleh karena itu perlu diperkirakan biaya untuk kegiatan pelaksanaan, pengaturan
dan pengurusan rumah tangga daerah”( Ibnu Syamsi,1983.190 ). Pembangunan
daerah yang merupakan bagian integral dari pembangunan nasional ini tidak
terlepas dan pendanaan atau keuangan Seperti vang dikemukakan oleh Basri
( 1995 : 112 ) yang menyatakan bahwa, “Dalam menyelenggarakan Otonomi
Dacrah, salah satu pilar utama yang harus ditegakkan oleh Pemenntah Pusat
adalah aspek pembiavaan™. Dari pendapat tersebut terlihat bahwa daerah
membutuhkan biaya yang cukup untuk dapat menyelengparakan tugas, kewajiban
serta kewenangan yang ada padanya.

Untuk membiayai pelaksanaan pembangunan di dacrah dalam rangka
pelaksanaan otonomn daerah. pemerintah telah menetapkan  Undang-Undang
No 22 dan 25 tahun 1999 yang memberikan dampak terjadinya perubahan struktur
keuangan pemerntah daerah di kabupaten / kota di Indonesia. Perubahan struktur
keuangan daerah tersebut disebubkan karena
1. Penverahan kewenangan pemenntah pusat kepada dacrah harus disertar

dengan penyerahan Jan pengalihan pembiayaannva. Dengan demikian semua
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bidang pemerintah ( kecuali vang telah ditetapkan UU ) yang berada di daerah
selanjutnya pembiayaannya menjadi tanggung jawab pemernintah daerah vang
bersangkutan. Tlal tersebut akan mendorong perubahan peneeluaran rutin
pemerintah  dacrah.  Semakin  banyak jumlah  kelembagaan vang
didesentralisasikan dan berada di suatu dacrah, semakin besar kebutuhan dana
vang harus disediakan oleh pemenntah dacrah untuk membravar pengeluaran
rutin instansi / dinas tersebut.

2. Adanya reformasi pada struktur managemen dan pengelolaan penerimaan
pemerintah daerah. Dalam struktur penenimaan daerah terdapat sumber
sumber penerimaan baru yang disebut penenmaan dan perimbangan vanu
pendapatan dana perimbangan bagian daerah atas penerimaan vang berasal
dari beberapa potensi ekonomi ( asli ) daerah memjadi bertambah. Sumber
penerimaan  tersebut telah memberikan sejumlah tertentu ( berdasarkan
prosentase ) pendapatan kepada pemerintah daerah atas penerimaan vang tidak
termasuk  kedalam pendapatan ash daerah. Disamping itn pada sisi
managemen  pengelolaannya, pemerintah  daerah  menjadi | memiliki
kewenangan yang sangat luas untuk melakukan upava penggalian potensi
ekonomi daerah dalam rangka meningkatkan pendaratan ashi dacrah Akibat
adanya perubahan tersebut, penerimaan daerah secara keseluruhan akan

mengalami perubahan.

Perubahan  struktur keuangan dacrah akibat perubahan aturan dan
admimstms) pengelolaan pendapatan dacrah dan pengeluaran ( rutin ) daerah,
pada akhirnya akan membenikan pengaruh terhadap tingkat kemandinan daerah
dalam menjalankan kegiatan pemenntah dan pembangunan

Usaha untuk menggali dan mengembangkan potens) dacrah dalam rangka
mensukseskan otonomi dacrah diperlukan wadah atau organisast vang mampu
melaksanakan tugasnyva dengan baik. Organisasi dalam hal ini adalah organisasi
pemenintah dacrah, yang berupa dinas-dinas pemenntah di dacrah. Orgamisasi |

pemenintah daerah sangat penting dalam pelaksanaan otonomi daerah vang

menyediakan  kualitas sumber dava manusia yang memadai vang  mampu
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menjalankan otonomi daerah dengan baik dan lancar Dikemukakan oleh Rasyid
( 1997 : 7 ) sebagai berikut :

Implementasi otonomi terutama untuk merangsang daerah agar berpikir
kreatif dalam mengelola sumber daya vang dimiliki. Cara daerah
mengembangkan kreatifitas salah satunya adalah dengan mengefisienkan
organisasi pemenntah daerah.

Berdasarkan pendapat diatas, maka Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten
Jember sebagar salah satu organisasi pemerintah daerah yang mempunyai peran
signifikan di bidang pendapatan berupaya untuk meningkatkan Kinerja Dinas
Pendapatan Daerah dalam menggali sumber-sumber penerimaan dacrah Dinas
Pendapatan Daerah mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan
koordinasi, perencanaan dan pelaksanaan di bidang pendapatan, dengan tugas
tersebut menempatkan Dinas Pendapatan Dacrah sebagai dinas yang merupakan
tang penyangga pemenintah Kabupaten Jember dalam melaksanakan otonomi
daerah

Seperti yang tercantum dalam Peraturan Dacrah Kabupaten Jember
No 88 Tahun 2000, bahwa : “Dinas Pendapatan Kabupaten mempunyai
kewenangan dalam perencanaan dan pengendalian pembangunan regional secara
makro di bidang pendapatan™

Mengenar realisasi penerimaan Pendapatan Ash Daerah ( PAD )
Rabupaten Jember yang berhasil dihimpun kantor Dinas Pendapatan Daerah
Kabupaten Jember pada tahun angggaran 2001 / 2002 dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut
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Digital Repository Universitas Jember

5
TABEL I
Realisasi Penerimaan Pendapatan Asli Daerah
Kabupaten Jember Tahun Anggaran 2001 / 2002
. s Tahun Anggaran 2001 / 2002 Keterangan :
o | Jems Pajak / Rr:t_nhum Targﬁ Realisasi | % s Lebib_
Pendapatan Aski Dacrah
Pos 1- Pajak Daerah
). Hotel dan Restoran FOM3. 000 000,00 336 090 350,00 112.03 0,00 36090 350,
Pj Hiburan 1 50000000 00 114 5392683 00 76,36 |. 35460.707,00 0,
Py Reklame 365 000,000,040 AT4. 731 000,00 102,67 LT 9731000,
Pj. Penerangan Jalan 5.400.000 000,00 | 886090567200 | 164,00 0,00 | 3460905 672,
Pi Pengambilan & |1 5040 600,00 110546 848.00 104,04 0,00 46 848,
Peneoluhan Bahan Galian
| Golongan C < - 2 = ,
Jumlah Pos | 6,325 500 000,00 9 796.813.163.00 154,88 _35460.707.00. | 3. 506.773 870,
Pos 2 | Retribusi Daerah
Retr Pelayanan Kesehatan
a RSUD 8,672 (00.000,00 12.562 886 200,00 129,89 0,00 | 2.890.888.200.
b Penerimaan Hasil 393 942, 700,00 T62.037 500,00 193 44 0,00 368 094 800, (
Rawat
¢ Ambulan 1OZ,.000,000,00 133 (66 950, 00 130,46 0,00 31 .066 650 (
d  Dinas Kesehatan 1.910 746 000,00 | 1.912.300.680,00 | 100,08 0,00 | §54 680,
e, Penerimaan Hasil
Berabal Q4 S00.000,060 B9 395 483,00 94,60 5.104.517.00 0,0
. Labkesds 65,000, 000,00 70,029 000, 00 107,74 0,00 5.029.000,(
Retr Pelayanan Kebersihan 10403, 000 000,00 161 470.635,00 161,47 0,00 61.470.635,0
Retr, Pengy. Biava Cetak
Kartu Tanda Penduduk
/Akte Catatan Sipil T5.000.000,00 145 893 500,00 194 52 0,00 70.893.500,0
Hetr. Pelayanan dan
Pengabuan Mayat S0 000,00 525 (HH).000.00 105,00 0,00 25,0000
Retr, Parkir di Tepi Jalan
Lmum 520 000 000, (H) S50, 7720000, 00 105,92 0,00 3 TT2.000.0
Retr Pasar
#  Pasar Uroum LB 15,000 00000 2.080 253 712,00 114,61 10,060 2652517120
b Pasar Howain 100, OO0 00K, O 101294 300,00 101,29 0,00 1 294 300, 0
Retr Air Bersih 1,00 0,00 0,00 | 0.00 0,0
Retr, Pengujian Kendaruan '
Bermotor 0,00 197 207 500,00 (LM} 0.t 197207 500,
Retr Pemeriksaan Alat !
Pemadam Kebakaran 2,500,000, 00 2 500 000,00 108, 00 0,(K0 1,0H
Retr. Penggantinn Biaya
Cetak Peta 0.00 | 0,00 0,00 0.00 0,08
Retr, Permakaian Kekavaan
Daerah
# Sewa Tanah Bangunun 0000 000, (0 8057 15000 89,53 942 650,00
b Sews Alat Berm 116,000 000,00 | s 236 000,00 57.10 45 T64.000,00
e Sewa Lapangan Olah
Ragn S 000 000 00 5 000 000, () 166,060 0,00
d  Sewa Rumah [hinas 20000 (00, 00 44 352 ROO,00 22176 00,00
Retr Pasar Grosir dan ataw

| Pertokoan

—

i
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a.  Tempat Pelelangan kan 10 500.000,00 10.550 250,00 | (0048 | 0.00 | 50250
b Penjualan Kios 0,00 0,0 0,063 0,00 0
3. | Retr. Terminal 525 (00 000 00 330 148 450,00 100,98 0,00 5 148 450
t. | Reir. Tempat Khusus Parkir 0,00 0,00 0,00 0,00 0,
5. | Retr, Tempat Penitipan 0,00 0,00 0,00 0.00 1]
Anak
. | Retr. Tempat Pesanggrahan
a.  Rembangan 110.000 000,00 H10.000.000,00 106, 00 0,00 0,
b. Kebonagung 73.700 000,00 55.000.000,00 74.63 [8.700 000,00 i,
' | Retr, Penyedotan Kakus 0,00 0,00 t,00 1,00 0,
.| Retr. Rumah Potong Hewan 114 00N 000, 00 116083 000,00 101,83 0,00 2.083.000,
' | Retr, Tempat Pendaftaran
Kapal 0.00 0,00 0,00 0,00 0,
.| Retr. Tempat Rekreasi dan
Olah Raga:
8 Watu Ulo B2 S00.000,00 82558 000,00 100,07 0,00 58000,
b.  Patemon 49 500 000,00 50,567 500,00 12,16 0,00 1.067 500,
¢, Pasehan B.000.000,00 8.500.000,00 106,25 0.00 SOH0.000,
d  Puger EREH) 2 S00.000,00 0,00 0,00 2 500 000,
Retr. Penyeberang di Atas 0,00 0,00 0,00 0,00 0
Alr
Retr. Pengolahan Limbah
Cair 0,00 0,00 0,00 0,00 0.1
Retr. Penjualan Produksi
Usaha Daerah :
a  Penjualan Bibit Padi 57,500 000,00 57 500 000,00 10,00 0,00 0.0
b.  Denfarm TRI 0,00 0,00 0,00 0,00 0,
¢ Pengolahan Tanal
Dinas 0,00 0,00 0,00 0,00 0,0
d. Budi Dava lkan 49 875 000,00 30.075.000,00 104,40 0,00 0.0
Retr. Izin Penggunaan Tanah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,0
Retr. fzin Menggunakan
Bangunan
DPrUD 275 O00CL000,00 268 135 083,00 97.50 6864 917,00 0,0
Retr. Lzin Tempat Penjualan '
Minuman Beralkohol 0,00 10,00 0,00 0,00 £,
Retr, lzin Gangguan 1O G, D040, ) 10,759 750,00 107,60 0,00 759.750,0
Retr Lzin Trayek |8.000,000,00 24.427.500,00 | 13571 | )00 & 427,500,
Retr. Pengambilan Hasil
Hutan 0,00 0,00 0,00 0,03 0.0
Retr Jasa Tungou 435 000, 000.00 436,677 800,00 1043 3% 0,00 1. 677800,
Retr. Penggunaun Jalan
Kabupaten 450,000 (M 00 475907425000 105 77 i), () 25974 250,00
oy e 17260763 700,00 | 21182737 193,00 | 122.66| 81 376.08400] 38330875270
1 Pos 3 Laba Usaha Daeraly
Bank Pembangunan Daerah 0,00 B74 663.188,52 0,00 3,00
Perusahaan Daerah Apotik
8 Bedadung | S TO0.000,00 S TO0000, 00 10, 60 0,60
b Bedadung 11 2 ROO.O00,00 2 R00.000,00 100,00 0,000
¢ Bedadung 111 4. 200 000,00 o, 200,000, () L0 000 ih. {6
PD Pateabumi Argopuro 18 000 000,00 18 000 (000 [0, 06 0,00
PO Perkebunan 1250.00000000 | 125000000000 | 10000 | 0.00
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| PD. Pemerahan Susu 22 (00.000,00 22.000 000,00 100,00 0,00 i
PD. Pertambangan 0,00 0,00 0,00 0,00 0
PDAM 50.000,000.00 50.000 000,00 100,00 0,00 0
Jumlah Pos 3 1.352.700.000,00 | 2.227363.188,52 |  164.66 0,00 | 874663188
PPos 4 | Lain-Lain PAD Yang
Sah
Hasil Penjualan Barang

| Milik Negara 0,00 0,00 0,00 0,00 0,
Jasa Giro 1 CRCHCE. D00 000, 00 257633023285 257,63 0.00 | 1.576330.232
Sumbangan Pihak Ketisa
Draerah 0,00 0,00 (L00 0,00 | 0,
Pengeantian Ganti R
Atas kekayaan Dacrah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,
Set Kelebihan Pem Kepada
{ piliak Ketiga ) 0,00 0,00 0,00 0,06 0,
Denda Keterlambatan
Pelaksanaan Daerah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,
Angsuran Cicilan Kendaraan
Bermotor 0,00 0,00 0,00 0.00 0,
Angsuran Cicilan Rumah
Dinas 0,00 0,00 0,00 0,00 0,
Pengeemukan sapi B6.000 000,00 87 667 500,00 101,94 0,00 1667 500,
Peng. Pen, Diluar Kawasan
Hutan 100040, 000,00 12 623 850,00 126,24 0,00 2.623.050,(
Penerimaan Lain-lain S0.000.000,00 2.133.111.98205 | 4266,22 0,00 | 20831]1.982¢
luran Pelelangan 0,00 0,00 0,00 0,00 0l
luran Pengusaha Tembakau 175,000 000,00 167.591.525,10 05.77 7408 474,90 0.
Revolling Sapi Kereman
Banpres 0,00 0,00 0,00 0,00 0,

| Jumlah Pos 4 1.321,000.000,00 | 4977325 090,00 | 376,78 7408 474,90 [ 3663 733 564,¢

Mos 5 Bagi Hasil Pajak
Pajak Bumi dan Bangunan 11.571.419.139,00 19962 700 379,87 172,52 0,00 | 8.39) 290240 5
Bea Perolehan Hak Atas
Tanah dan Bangunan 780,000,000, 00 L517.141.721,00 202,29 1,00 767 141 7210
Bagi Hasil Pajuk
Penghasilan 2. 500,000 000, 00 4.945.730.912.00 197 B3 0,00 | 24457309120
Jumlah Pos 5 14.821.419,139,.00 26:425.582.012.87 | 178 29 0,00 | 11604 fﬁ!.!ﬂ:
Pos 6 - Bagi Hasil Bukan i Nt ~_4 -
Pajak SDA
turan Hasil Hutan 126 632 744,00 844 397 #4342 258.52 1,00 517765099 4
laran Hasil Pengusahaan
Hutan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,0
luran Tetap ( Landrem ) 3 RSR (090,00 4,04 1,010 1 RS8R 090 00 i,
lurean Eksplorasi 3 438 700,00 .00 11,00 3 438 700,00 i,
furan Kunsa Usaha '
Pertanbangan £),00 105 217 B4, (00 .00 0,04 |05 217 B&4
Pungutan Hast! Perikanan 659 435 030 00 0,00 .00 G50 435 030 00
Minyak Bumi 490 000 000,00 196,475 914,00 40,10 293 524 086, 00
Gins Alam % 908 000 000,00 | 91603121900 | 100,88 .00
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Pemberian Hak Tanah 98 269 000,00 3941057200 | 40,10 58.858 428,00 | 0,
Negara
Bagi Hasil Non Kayu 0, LR 58 769 850,00 0,00 0,00 58 769 830,
{ Getah Pinus )

Jumlah Pos 6 2489633 564,00 | 2 160303 282,42 86,77 | 35967930400 | 631014202,
Pos 7 Penerimaan Dari
Propinsi '
Pajak Bahan Bakar
Kendaraan Bermotor 2 SN 000,00 4 339 696 33646 182,39 0.00 | 2059696336,
{ PHBKB )
Pajak Kendaraan Bermotor
{ PKB ) [-561.979.000,00 3 806 682 534,00 243,71 .00 | 2.244 703 534,
Bea Balik Nama Kendaraan
Bermotor { BENKR ) 1 300 00 000, D0 5564 677 946,00 428 05 0.00 | 4264 677 9461
Pajak Peminfoatan ABT 490,000 000,00 321.80].748.00 65,67 168.198.252.00 0,
Jumlah Pos 7 5.851.979.000,00 14,252 858 564 46 243 56 16819825200 | BS690778 6.4
Relapitulasi | |
Jumlah Pos | 6,325 500.000,00 Q796813 16300 154 88 0,00 | 34713131630
Jumlah Pos 2 17.269.763.700.00 21182 737,193.00 122 66 0,00 | 39129734930
Jumlah Pos 3 1. 352,700, 000,00 2227363 188 82 164 6t 0,00 B74.663 1885
Jumlah Pos 4 1321 000.000,00 4977 325 090,00 376,78 0.00 | 36563250900
Jumlah Pas 5 14.821.419.139,00 26,425 58201287 178,29 0,00 | 11604162873,
Jumlah Pos 6 2 489.633.564,00 | 2160.303.282 42 86,77 320330 281,58 0, x
Jumlah Pos 7 5851 979 000,00 14.252 858 564 46 243,56 0,00 | 8400879 564, 4
Jumlah Seluruhnya 49431 995 403,00 Bl 022 082 404 27 1639 32933028158 | 311920317372

Sumber : Sub Dinas Program Dispenda Kabupaten Jember, 2002

Dart tabel 1 dapat diketahui bahwa realisasi penenimaan Pendapatan Asli

Dacrah pada kurun tahun anggparan 2001 / 2002 termasuk Kategori baik vaitu
sekitar 163,91 %, Namun dari Bagian masing-masing Pos Penerimaan Pendapatan
Asli Dagrah masih ada vang belum mencapai target 100 %. Bagian masing-
masing Pos yang belum mencapas target 100 % vaitu
A. Pos Pajak Daerah yaitu

Pajak Hiburan 76,36 % dari Anggaran  150.000.000,00 vang tercalisir

114.539.293 00,
B. Pos Retribusi Daerah

I PHB 94,60 % dari Anggaran 94 500 000,00 yang terealisir 89 395 483 .00
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Sewa Tanah Bangunan 8953 % dan Angggaran 9.000.000,00 yang
tercalisir 8.057.350,00,

dewa Alat Berat 57,10 % dart Anggaran 116.000 00000 vang terealisir
6.236.000,00,

fad

4. Retribusi Tempat Pesanggrahan Kebonagung 74,63 % dari Anggaran
73,700.000,00 yang terealisir 55.000.000,00.

Retribusi lzin Mendirikan Bangunan : DPUD sebesar 97,50 % dan
Anggaran 275 000.000,00 yang terelaisir 263, 135.083,00,

n

C. Pos Lain-Lain PAD Yang Sah vaitu

luran Pengusaha Tembakau sebesar 95.77 % dan Anggaran |75.000.000,00

yang terealisir 167.591.525,10.
D. Pos Bagi Hasil Bukan Pajak SDA

I luran Tetap 0,00 % dan Anggaran 3.858.090.00

2. luran Eksplorasi 0,00 % dan Anggaran 3 438.700,00

3. Pungutan Hasil Perikanan 0,00 % dani Anggaran 659.435.030.,00

4. Minyak Bumi 40,10 % dari Anggaran 490.000 000,00 yang terealisir

196.475.914,00
3. Pemberian Hak Tanah Negara 40,10 % dani Anggaran 98 269 000,00 yang
terealisir 39.410.572,00

. Pos Penerimaan Dari Propinst yaitu

Pajak Pemanfaatan 65,67 % dan Anggaran 490.000.000.00 vang terealisir

321 801 748,00

Untuk  lebth  menyempumakan  dan  meningkatkan penerimaan

Pendapatan Asli Daerah ( PAD ) dan masing-masing Pos tersebut perlu
ditingkatkan peran pegawai Dinas Pendapatan Dacrah Kabupaten Jember dalam
menyelesaikan  pekeruan  dan beban  tugas  vang  menjadi kewajibannva
Sedangkan hasil yang dicapat oleh orgamisasi merupakan hasil vang dicapai dan
pegawal sebagai individu yang berpartisipasi menurut aturan / norma dalam
orgamsasi. Schingga peran pegawar dalam  melaksanakan tugasnya sangat

berpengaruh terhadap kelancaran fungsi-fungsi yang ada pada kantor Dinas
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Pendapatan Daerah Kabupaten Jember sebagai sebuah organisasi publik secara
keseluruhan.

Upaya meningkatkan Kinerja Dinas Pendapatan Daerah dalam menggali
sumber-sumber penenmaan dacrah tidak terlepas dan aspek sumber daya
manusia. Aspek sumber dava manusia merupakan aspek vang paling determinan
sebab sudah menjadi truisme ( kebenaran ) bagi semua jenis organisasi bahwa
manusia merupakan unsur organisasi terpenting. Sepertt vang dikemukakan oleh
Putro ( 2000 . 4 )

Logikanya, karena beban daerah makin berat untuk mengusahakan
terpenuhinmya pendapatan asli daerah ( PAD ) yang bisa menunjang
pembangunan di daerah. sosok aparatur negara ( pegawai negert ) vang
diperlukan haruslah benar-benar berprestasi atau memiliki kemampuan
vang tinggi dalam bidang tugasnva,

Hal terscbut senada dengan pendapat  Steers (1985 - 211) yang

menyatakan bahwa -
Faktor utama yang berpengaruh terhadap efektivitas organisasi adalah
pekerja atau para anggota organisasi, karena merekalah vang dalam
Jangka panjang akan memperlancar atau Merntangi tujuan erganisasi.
Berdasarkan uraian diatas, maka untuk lercapamya tujuan organisasi
secara efeknf dan efisien Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember haruslah
memiliki - sosok pegawai negeri vang memiliki kemampuan dalam bidang
tugasnya.  Dalam mencapai tujuan, semua Organisasi mengharapkan tercapai
sesuat dengan yang direncanakan sebelumnya vang berarti efeknf Ffektivitas
dalam scbuah Organisasi sangal diperiukan, hal im merupakan  parameter
keberhasilan — suaty  Organisasi.  Berbicara masalah  efektivitas  berart
membicarakan efek atau akibat vang ditimbulkan setelah dlaksanakan wgas-tugas
tertentu oleh seorang pepawai, Gie ( 1989 - 47 b mengatakan bahwa ;

Efektivitas adalah suatuy keadaan vang mengandung pengertian teradinva
suatu efek atau akibat yang dikehendak: Kalau seseorang melakukan
suatu perbuatan dengan tujuan tenenty vang memang dikehendakinva,
maka perbuatan orang itu dikatakan efektif kalau memmbulkan suatu
akibat yang dimaksud sebagaimana vang dikehendak
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Sedangkan menurut Steers ( 1985 : 205 ) pengeriian Efeknvitas
Organisasi adalah sebagai berikut -

Liekuvitas Orgamisasi itu sendin paling baik dapat dimengerti jika dilihat

dan  sudut sejauh mana organisasi berhasil mendapatkan dan

memanfaatkan sumber dava dalam usahanya mengejar tujuan operasi dan
tujuan operasional.

Dan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa keberhasilan Dinas
Pendapatan Derah Kabupaten Jember dalam menggali dan memngkatkan sumber-
sumber penerimaan Pendapatan Asli Daerah ( PAD ) sesuai target yvang
direncanakan akan menunjukkan sebuah cfektifitas dari orgamsasi dari Dispenda
i sendin

Menurut Gibson ( 1996 = 34 ) kriteria untuk menilai Efektivitas

Organisasi antara lain -

1. Produksi ;

2. Efisiensi .

3. Kepuasan |

4. Fleksibilitas :
5. Pengembangan,

Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember dalam menggali finansial
resources daerah ( sumber-sumber penenimaan daerah ) schagai  sumber
pembiayaan kegiatan pemerintah, pembangunan dan pelayanan masyarakat tidak
terlepas dari aspek kelembagaan, aspek ketatalaksanaan dan aspek Sumber Daya
Manusia. Aspek Sumber Daya Manusia ( SDM ) merupakan aspek yang paling
determinan, sebab sudah menjadi kebutuhan yang berlaku bagi semua jenis
organisasi bahwa manusia merupakan unsur Organisusi terpenting

Dalam  menggali sumber-sumber peneriman  daerah  tersebut peran
scorang Kepala Dinas untuk bisa menggerakkan dan mengelols sumber dava-
sumber daya organisasi sangat diperlukan agar target penenmaan Pendapatan Ashi
Daerah { PAD ) sesuar yang direncanakan Kepala Dinas sebagar pemimpin
Jalannya Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember dalam menfalankan tugas-

tugasnya tidak mungkin dapat melaksanakan dengan baik hanva oleh seorang dir.

Banyvaknya beban kerja vang harus diselesaikan oleh seorang Kepala Dinas dan
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luasnya wilayah kerja dari Dispenda itu sendiri maka sangat diperlukan adanva
pendelegasian wewenang agar pekerjan-pekerjaan tersebut lebih efektif

Schubungan dengan pendelegasian wewenang, Stoner ( 1996 : 365 )
mengemukakan pendapatnya, bahwa “Pendelegasian wewenang ( delegation )
sebagar pemberian otoritas atau kekuasaan formal dan tanggung jawab untuk
melaksanakan kegiatan tertentu kepada orang lain™

Sedangkan alasan utama tindakan pendelegasian wewenang seperti apa
yang dikemukakan Komaruddin adalah bahwa “Kemampuan seseorang pimpinan
vang pada umumnya terbatas"(1981:120) Seperti halnva pada kantor Dinas
Pendapatan Dacrah Kabupaten Jember vang penulis jadikan obyek penelitian
bahwa kepala Dispenda menghadapi pekerjaan yang amat banyak dan melebihi
kemampuannya untuk diselesaikan sendin, schingga apabila hal im dilaksanakan
kepala Dispenda akan bekerja dengan kecepatan yang dipaksakan, disisi lain
terdapat beberapa macam pekerjaan vang perlu diselesaikan dalam waktu yang
bersamaan. Dengan adanya pendelegasian akan meringankan pekerjaan pimpinan,
sehingga 1 dapat berkonsentrasi pada hal-hal yang lebih besar dan sifatnya
strategis. Dalam keadaan yang demikian Kepala Dispenda memerlukan bantuan
orang lain untuk dapat menangani sebagian dari tugas-tugasnya yang semakin
banyak dan komplek tersebut.

Wujud pelimpahan wewenang di kantor Dinas Pendapatan Daerah
Kabupaten Jember di lakukan oleh pejabat yang berkedudukan lebih tinggi kepada
pejabat vang berkedudukan lebih bawah atay pejabat atasan kepada pejabat
bawahan.  Pelimpahan wewenang  model i disebut  sebagai pelimpahan
wewenang model menegak atau vertikal Misal ketika Kepala Dinas memben
perintah kepada Kasubdin Pendapatan dan penetapan untuk segera melakukan
pendaftaran wajib pajak / retnibusi daerah Pelimpahan wewenang model 1
sering terjadi di kantor Dispenda Kabupaten Jember yang sckaligus sehagai
tempat penclitian dari peneliti. Karena mereka menganggap bahwa dengan
melimpahkan sebagian wewenangnva, tugas atau pekenjaan akan lebih efekuf
danpada harus disclesaikan semuanya secara seorang dint. Sedangkan pelimpahan

wewenang model mendatar atau horizontal vaitu pelimpahan wewenang diantara
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pejabat yang berkedudukan pada jenjang yang sama atau antara pejabat vang
sederajat di kantor Dispenda Kabupaten Jember jarang terjadi.

Dengan demikian seorang Kepala Dispenda Kabupaten Jember vang
mendelegasikan wewenangnya kepada Kepala Bagian, Kepala Sub bagian, Kepala
Sub dinas maupun kepada Seksi masing-masing mempunyai maksud agar beban
pekerjaannya lebih ringan.  Seorang Kepala Dispenda dalam mendelegasikan
wewenangnya tidak hanya membina dan memotivasi tetapi juga menanvakan
kesulitan-kesulitan yang dialami anggota pada waktu melaksanakan tugas, selain
itu Kepala Dispenda ikut memecahkan masalah vang dihadapi bawahan, serta
mengajak bawahan untuk ikut hadir dalam periemuan atau dalam pembuatan
rencana keputusan vang akan diambil.

Seperti yang telah diuraikan di atas bahwa agar scbuah orgamsasi efektif,
maka Kepala Dispenda harus mampu dan mau mendelegasikan wewenangnya
secara tepat, hal ini dapat dilihat dari pendapat Stoner ( 1996 - 365 ) vaitu:

Pelimpahan otoritas oleh atasan kepada bawahan jelas perlu agar

organisasi dapal berfungsi sccara efisien karena tak ada atasan yang

secara seorang diri dapat mengawasi secara pribadi setiap tugas-tugas
organisasi.

Dari pendapat Stoner diatas kantor Dispenda Kabupaten Jember akan
efektif apabila ada pendelegasian wewenang dari Kepala Dinas kepada pegawai di
bawahnya, sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing bagian. Dimana tugas-
tugas 1tu dalam pelaksanaanva oleh Kepala Dinas diberikan kepada Kepala
Bagian, Kepala Sub bagian, Kepala Sub dinas, Kepala seksi serta pegawai yang
ada dibawahnya sesuai yang ada dalam struktur organisasi disesuaikan dengan
bidang tugas masing-masing. Mengenai fungsi masing-masing bagian dalam
melaksanakan tugas tersebut diatas dijabarkan lebih lanjut dalam realisasi
program kerja dari masing-masing bagian selama tahun angggaran 2001 / 2002
sebagai berikut -
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TABEL 2_
REALISAST PROGRAM KERJA KANTOR DINAS PENDAPATAN
DAERAH KABUPATEN JEMBER TAHUN ANGGGARAN 2001 / 2002

'N Unit Kerja Program Kerja | Target

I Higian TU a Melaksanakan penvusunan  rencana program  dan | |
pelaporan serta pembinaan organisasi tata-laksana. ‘
|
|

b Melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian
dan kesejahteraan pegawai.

¢ Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan dan
£aji pegawai

d Melaksanakan  penyusunan  rumah  tanpgga  dan |
perlengkapan. surat menvurat dan kearsipan, ‘

e Melaksanakan pelayanan teknis administratif kepada |
Kepala Dinas dan semua unit organisasi di Dispenda_ |

FMelaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh
Kepala Dinas Pendapatan.

100 % 92 %

[

Sub Dinas Program | a Membuat penyusunan rencana bidang pendapatan |
- | bMembuat penyusunan kebijaksanaan teknis serta

program kerja tahunan bidang pendapatan.

cMembual analisa terhadap pengealian potensi daerah
melalui penelitian-penelitian

d.Mengadakan koordinasi pada instansi terkail, instansi
vertikal terhadap pengembangan pendapatan daerah

e Melakukan pemantavan pengendalian dan  evaluasi
pelaksanaan program kerja pendapatan daerah

100 %a 90 % ‘

3. | Sub Dinas a.Melakukan peremaajan data obyek dan subyek pajak /
Pendapatan dan retribusi Daerah untuk mengembangkan / peningkatan
Penetapan potensi,
b.Menghimpun dan mengolah data obyek dan subyek
Wajib  Pajak [/ Retribusi Dacrah melalui  surat
Pemberitahuan Obyek Pajak dan Retribusi Daerah. |
¢ Melakukan pemeriksaan lokasi / lapangan atas
keberadaan obyek Pajak / Retribusi Daerah yang tutup |
atas permohonan Wajih Pajak s %
d Melakukan penetapan dan penerbitan Surat Ketetapan 100 % B
| Pajak / Retribusi Daerah |
e Melakukan Pendaflaran Wajib Pajak / Retribusi Daerah
, melalui formulir pendaftaran serta menyusun daftar
mduk yang berkaitan dengan pendafiaran dan penetapan
fMembantu melakukan penerimaan SPPT PBB beserta
DHPP PEB dan Dokumentasi lainnya yang diterbitkan
oleh Dirjen Pajak serta mendistribusukan kepada Wajih
Pajak dan kepada unit lain vang terkail. '

4 | Sub Dins Penagihan | a Melakukan kegiatan penagihan Pajak Daerah dan | ‘
| Retribusi Dacrah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

b Melaksanakan  pelayanan  keberatan,  permochonan
i | banding dan  restitusi  sesuai  denman  batas
kewenangannya ol
|| | ¢ Melaksanakan koordinasi, evaluasi pada Dinas-dinas | 100 % i
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penghasil dan instansi vertikal vang berhubungan |

dengan penagihan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah |

serta Pendapatan lainnva, |

| d Menginventarisasi jumlah wnagakan Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah serta ditindak lanjuti dengan penagihan

e Melaksanakan tugas-tugas lain vang diberikan  oleh
Kepala Dinas Pendapatan

LA

Sub Dinas Retribusi | a Melakukan koordinasi dengan unit-unit kerja penghasil

dan Pendapatan aras peningkatan / pengembangan potensi vhyek

Lain-tain Retribusi Daerah dan Pendapatan Lain-lain

b Meumuskan kebijakan yang bersumber dari Retribusi | 100 %
Daerah dan Pendapatan lain-lain.

¢ Melaksanakan tugas-tugas lain vane diberikan oleh
Kepala Dinas Pendapatan

6. | Sub Dinas Bagi - aMembuat pengkajian atas perolchan pencrimaan Bagi

Hasil Pendapatan | Hasil Pendapatan vang terdiri dari Bagi Hasil Pajak dan
Bag) Hasit Bukan Pajak dan hasil kajian tersebut untuk
dirumuskan dalam pengembangan perolehan penerimaan [ OH) 2
lebih lanjut.

b Melakukan koordinasi dengan Pemerintah Pusat dan
Propinsi atas penerimaan Bagi Hasil Pendapatan yang
bersumber dari Bagi Hasil Pajak dan Bukan Pajak.

B8 Y

90 %

Rata-rata 90,83 %

Sumber : Kantor Dispenda Kabupaten Jember, 2002

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa realisasi program kerja kantor
Dinas Pendapatan Dacrah Kabupaten Jember selama tahun anggaran 2001 / 2002
dapat dikategorikan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah rata-rata vaitu
sebesar 90,83 %. Namun hal ini masih perlu ditingkatkan hingga mencapai target
optimal vaitu 100 %. Adanya program kerja vang tidak terselesaikan oleh pegawai
walaupun dalam prosentase kecil hal tersebut akan menychabkan pencapaian
tujuan organisasi kurang sempurna dan akan mempengaruhi ciektivitas organisasi
secara keseluruhan dari kantor Dinas Pendapatan Dacrah Kabupaten itu sendiri.

Berdasarkan uraian diatas maka Penulis merasa tertarik untuk menelit
dan mengambil judul penelitian sebagai berkut:

“Hubungan Pendelegasian Wewenang Kepala Dispenda dengan
I-fektivitas Organisasi ( suatu studi di kantor Dinas Pendapatan Dacrah

Kabupaten Jember ).
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1.2 Perumusan Masalah

Setiap penclitian berangkat dan sebuah masalah sechingga akan
mendorong seorang peneliti untuk mencani jalan keluamya. Masalah harus
dirumuskan dengan baik sehingga dapat memberikan gambaran dan maksud vang
Jelas. Sedangkan tujuan perumusan masalah adalah meletakkan dasar untuk
memecahkan beberapa masalah vang ditemukan dari hasil penelitian sebelumnya
atau sebagai landasan dasar untuk penelitian berikutnya (pengumpulan data),
schingga mempermudah untuk merumuskan hipotesis dan dalam memecahkan
masalah yang dihadapi nantinya.

Perumusam masalah dalam penelitan ilimiah  harus memperhatikan
kriteria-kriteria sebagaimana yang dikemukakan oleh Nazir ( 1999 : 135 ) vaitu :

Menanyakan mengenai hubungan antara paling tidak dua variabel.
Dinyatakan secara jelas dalam bentuk kalimat lanva.

Harus dapat diuji oleh metode empirik vaitu data yang digunakan
untuk menjawabnya harus dapat diperoleh.

L b o

Dari pendapat Nazir diatas, maka dalam penclitian ini perumusan
masalah yang diteliti adalah sebagai berikut:

| Bagaimana pendelegasian wewenang di kantor Dinas Pendapatan
Daerah Kabupaten Jember ?

2. Bagaimana efektivitas organisasi di kantor Dinas Pendapatan Dacrah
Kabupaten Jember 7

3. Apakah ada hubungan pendelegasian wewenang vang dilakukan
kepala Dispenda dengan Efektivitas Orgamisasi di Kantor Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaten Jember 7

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

L3.1 Tujuan Penelitian

Setiap penelitian selalu didasan oleh beberapa tujuan yang hendak
dicapa dar penelitian tersebut. Karena tujuan memberikan arah pelaksanaan

penelitian. Berkaitan dengan tujuan tersebut, Ankunto ( 2000 29 )} menvatakan

bahwa

T 00
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Tupuan penelitian merupakan rumusan kalimat yang menunjukkan
adanya sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai. dilihat dari
isinya sesuaty vang dicapai merupakan tujuan penelitian vang sama
dengan jawaban problematik  penelitian, vang berbeda adalah
rumusannya,

Dari permasalahan vang ada maka tujuan penelitian ini adalah -
[ Untuk mendeskripsikan pendelegasian wewenang yang ada di kantor Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaten Jember,
2. Untuk mendeskripsikan efektivitas organisasi di kantor Dinas Pendapatan

Daerah Kabupaten Jember

Lid

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara pendelegasian wewenang
Kepala Dispenda dengan Efektivitas Organisasi pada kantor Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaten Jember.

1.3.2 Kegunaan penelitian
Sedangkan kegunaan yang bisa diperoleh dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut

1. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam menerapkan
dan mengembangkan teori yang diperoleh selama di bangku kuliah, terutama
yang berkaitan dengan disipilin ilmu yang penulis tekuni. sckaligus sebagai
pengalaman empink untuk melatih diri dalam menganalisa segala ilmu
pengetahuan.

2. Sebagai tambahan referensi dan bahan kepustakaan bagi mahasiswa atau yang
berkepentingan khususnya yang akan sedang mengadakan aktifitas penelitian
thmiah.

3. Diharapkan dapat berguna atau bermanfaat bagi organisasi atau instansi vang
diteliti dan nstansi lain vang berkepentingan, sehingpa dapat dijadikan
tambahan masukan atau input pengetahuan dan informasi vang kemudian
dapat dijadikan acuan atau landasan dasar dalam setiap  pengambilan
keputusan khususnva yang berkaitan dengan pendelegasian wewenang dalam

menunjang efektivitas organisasi.
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1.4 Kerangka Teori

Didalam usaha memecahkan masalah dalam penelittan maka diperlukan
adanya teori vang dapat memberikan landasan dalam menjelaskan fenomena
sostal yang menjadi tolak ukur penelitian, Dengan kata lain, teori diperlukan
sebagai landasan pemikiran sehingpa dapat dihasilkan pemecahan vang dapat
dipertanggungjawabkan. Teort menurut Singarimbun dan  Effendi (1989:37)
memberikan definisi bahwa, “Teori adalah serangkaian asumsi. konsep, konstruk,
definisi dan proposisi untuk menerangkan suatu fenomena sosial secara sistematis
dengan cara merumuskan hubungan antar konsep".

Berdasar dari pernyataan Singarimbun dan Effendi di atas, dapat
dikatakan bahwa tcori merupakan serangkaian konsep vang saling berhubungan
sehingga menunjukkan hubungan yang sistematis. Pendapat tersebut sekaligus
memberikan petunjuk bahwa teori merupakan Konsep yang akan dijadikan scbagai
pegangan dalam menjelaskan secara sistematis substansi dari gejala-gejala yang
menjadi obyek dalan penelitian dan penulisan ilmiah ini.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya teori-teori
sangat penting sebagai dasar guna mencapai jalan keluar untuk memecahkan suaty
masalah di dalam penelitian. Berangkat dari pengertian di atas maka teor-teori
dari penulisan ini akan diuraikan dibawah ini.

Pengertian otonomi daerah menurut pasal | Undang-undang Nomer 22
tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah adalah sebagal berikut :

Otonomi dacrah adalah kewenangan daerah otonom untuk mengatur dan
mengurus kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendin
berdasarkan aspirasi masyarakal sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

Sedangkan yang dimaksud dengan daerah otonom adalah -

Kesatuan masyarakat hukum vang mem punyai batas duerah tertentu yang
berwenang mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat
menurut prakarsa sendin berdasarkan aspirasi masyarakat dalam ikatan
negara kesatuan Republik Indonesia

Dari kedua definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa vang

dimaksud dengan otonomi daerah adalah pembenan kewenangan kepada daerah
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untuk mengurus rumah tangganya sendin, termasuk dalam hal pembuatan
keputusan, perencanaan pembangunan daerah dan pengelolaan keuangan daerah,
dimana wewenang tersebut memiliki batasan-batasan khusus vailu peraturan
perundang-undangan vang berlaku

Dalam konsep otonomi daerah sesuai dengan Undang-undang No 22
tahun 1999 tentang pemenntahan daerah, pemberian otonomi kepada daerah
mempunyal tujuan memberikan keleluasaan kepada pemeniniah vang ada di
dacrah otonom unfuk mengatur rumah tangganya sendiri. meningkatkan daya
Euna penyelenggaraan pemerintahan dalam rangka memberi pelayanan kepada
masyarakal dan pelaksanaan pembangunan di daerah

Pemenntah daerah menurut pasal | undang-undang No 22 Tahun 1999
adalah penyelenggara pemenntah didaerah otonom menurut asas desentralisas,
yang mengandung pengertian bahwa pemerintahan di daerah otonom memiliki
dan  menjalankan kewenangan pemerintahan yang telah diserahkan oleh
Pemerintah Pusat dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia. Sebagai
penyelengpara pemenintahan di daerah ini adalah Pemerintah Daerah sebagai
Badan Eksekutif Daerah dan DPRD sebagai Badan Legislatif Daerah. Pemerintah
Daerah terdiri dari Kepala Daerah beserta perangkat dacrah otonom lain Dalam
menjalankan tugasnya selakuy Kepala Daerah, Kepala Daerah bertanggung jawab
kepada DPRD setempat. Dalam hal inj, Kepala Daerah adalah pejabat yang
menjalankan wewenang dan kewajiban sebaga pimpinan daerah atay pejabat
Yang memimpin penyelenggaraan pemerintahan, bertanggung jawab sepenuhnya
tentang jalannya  pemerintahan di dacrahnya  berdasarkan kebijakan  yang
ditetapkan bersama DPRD

Dalam rangka menyclenggarakan pemerintahan di daerah, Pemerintah
Dacrah telah diberi otonomi dimana otonomi in mengandung Konsekuens) bagi
dacrah yang bersangkutan untuk dapat mengatur dan mengurus rumah tangganya
senditi. Otonom vang diberikan tersebut harus dimbangs dengan kesangpupan
untuk menggali sumber-sumber penerimaan Pendapatan Asly Dacerah ( PAD ynya
agar dapat membiayai pembangunan  di  daerah tersebut sckaligus  untuk

meningkatkan  kesejahteraan masyarakatnva  Dalam menyelengparakan
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penggalian sumber-sumber penerimaan Pedapatan Asli Daerah ( PAD ),
Pemenintah Daerah dibantu oleh unsur pelaksana Pemerintah Daerah vaitu Dinas-
dinas Daerah vang memiliki bidang kerja vang berlainan satu sama lain. Dinas-
dinas Daerah ini merupakan suatu Organisasi karena didalamnya memuat unsur-
unsur seperti yang dikemukakan oleh Sutarto ( 1985 - 36 )

Adanya sekelompok orang yang mempunyai,

Lupuan hersamu, yang hanya diselenggarakan dengan

Kerfasama atau usaha bersama antara anggota-angeota kelompok it -
Supaya kerjasama itu dapat berjalan dengan baik dan teratur. maka
diadakanlah

Pembagian kerpa dibawah
6. Suatu pimpinan

b e

uh

Sebagai suatu organisasi publik, keberhasilan organisasi ini dapat diukur
antara  lain dengan efektivitas yang merupakan salah satu tolok ukur dalam
mencrapkan kegiatan  Administras Negara. Dengan adanya efcktivitas dalam
pelaksanaan kerja, maka akan dapat melancarkan tercapainya twuan yang telah
ditetapkan oleh organisasi tersebut

Gibson ( 1996 : 38 ) mengemukakan pendekatan tujuan  untuk
menentukan dan mengevaluasi efektivitas, dimana pendekatan ini didasarkan pada
organisasi diciptakan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Berdasarkan pendapat
diatas, pada hakekatnya terjadinya efektivitas adalah dilihat dari pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan dan dalam Organisast pencapaian tujuan ini
ditentukan melalui kerjasama orang-orang atau pegawai vang terhibat didalamnya

FEfektivitas  organisasi merupakan  gabungan  dari  tiga perspektif
keefektifan vaitu efektivitas mdividu, efektivitas kelompok dan  efektivitas
orpanisasi. Efektivitas individu menekankan pada pelaksanaan tugas pekera atay
anggota  organisasi. Sesuai dengan  hal tersebut, Gibson ( 1996 ~ 25 )
mengemukakan sebagai berikut

Figa macam keefektifan dapai dudentifikasi, tingkal yang paling dasar

adalah keefekufan individual, yang menckankan pada pelaksanaan tugas
pekerja atau anggota orpanisasi: kemudian keefektifan kelompok vang

merupakan jumlah kontribusi dari seluruh angeota. dan selanjutnya

adalah keefeknfan organisasi, vang merupakan fungsi dari keefektifan

individu dan keefektifan kelompok

G



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

21

Dengan demikian jika kita ingin mendapat gambaran mengenai faktor-
faktor penentu efektivitas orpanisasi, kita harus meneliti unit dasar analisis dalam
perspektif keefektivan, yaitu keefektivan pekerja atau anggota organisasi tersebut,
vang nantinya dapat menyebabkan keefektivan untuk tingkat selanjutnya. Sebagai
suatu proses, kegiatan organisasi tidak akan terlepas dan suatu studi yang
menyehidiki dampak perorangan atau individu, karena dalam perilaku organisasi
( Organizational Behavior ), unsur manusia merupakan salah satu sumber daya
yang harus dialokasikan secara rasional demi tercapainya suatu tujuan. Dengan
demikian berkenaan dengan target pencapaian Pendapatan Asli Daerah ( PAD )
yang ditangani oleh Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember, kiranya
peranan aparal atau pegawai dan Dispenda itu sendin sangat menentukan
terhadap tercapainya tujuan terscbut Hal ini dikarenakan para pegawai
merupakan individu yang memiliki perilaku individual dalam organisasi.

Seperti lazimnya pada suatu organisasi publik. kedudukan, kewenangan
dan tanggung jawab telah diatur dalam suatu rincian struktur organisasi yang
jelas, demikian pula batas-batas wilayah kerja atau bidang tugasnya. Dalam
konteks pencapaian target pencrimaan Pendapatan Asli Daerah ( PAD ) ini, maka
wilayah kerja dari Dinas Pendapatan Daerah Kabupeten Jember itu sendiri
meliputi seluruh wilayah Kabupaten Jember. Dari wilayah vang begitu luas
tersebut seorang Kepala Dinas sebagai pemimpin jalannya Dinas Pendapatan
Daerah akan dihadapkan pada permasalahan yang timbul dan beban kerja vang
banyak tersebut tidak jarang memerlukan inovasi dan kreatifitas dari para
pegawal. Dari jangkauan wilayah yang begitu luas dan beban kerja yang banyak
tersebul maka sangat diperlukan adanya pendelegasian wewenang dan Kepala
Dispenda kepada bawahan-bawahannya agar pekerjaan lebih elektif

Pengertian pendelegasian wewenang menurut  Sutarto ( 1985 142 )
adalah sebagai berikut -

Pelimpahan wewenang adalah penyerahan sebagian hak untuk
mengambil tindakan yang diperlukan agar tugas dan tanggungjawabnya
dapat dilaksanakan dengan baik dari pejabat vang satu kepada pejabat
vang lain.

PR
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Pelimpahan wewenang termasuk dalam salah salu asas organisasi,

menurut Claude vang termasuk asas-asas orgamsasi adalah -

.'.-I_
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10,

1.
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-

13,

Consideration of objective ( pertimbangan tujuan )

- Specialization of authority ( spesialisasi )
- Delegation of authority ( pelimpahan wewenang )

Partty of responsibility and authority ( keseimbangan tanggung jawab dan
wewenang )

Span of management ( remtangan kontrol )

Unity of Command ( kesatuan perintah )

- Personal ability ( kemampuan pribadi )
- Communication { komunikasi )

Combination of line and staff function ( gabungan fungsi jalur dan staf )
Regulation ( peraturan )

Flexibility

Job assignment ( penugasan pekerjaan )

Structural balance ( keseimbangan struktur )

( dalam Sutarto, 1985 : 47 )",

Dengan demikian delegasi wewenang merupakan salah satu sarana agar

orgamsasi dapat berjalan denpan baik. Karena tanpa melaksanakan salah satu asas
orgamsasi diatas organisasi yang bersangkutan tidak akan sehat dan efisien.
Pentingnya pelimpahan wewenang dikemukakan juga oleh Canny Andy yang
dikutip oleh Sutarto ( 1985 : 144 ) sebagai berikut “Kegiatan pendelegasian

membangun suatu organisasi vang dapat (umbuh dan berkembang™.

Sedangkan Fayol mengemukakan empat belas prinsip-prinsip oTganisasi

( asas-asas organisasi ) sebagai berikut -

U1 Division of work
Adanya pembapian kerja akan meningkatkan efisiensi pelaksanaan
pekerjaan.
2. Authority and Responsibil ity
Hak untuk membeni perintah dan dipatuh.
3. Diciplin
Hanva ada respek dan ketaatan pada peranan-peranan dan tujuan
OTEanisasi.
4. Unity of command
Setiap karyawan hanya menerima instruksi fentang kegiatan tertentu
dari hanya seorang atasan,
. Unity of direction
Operasi-operasi dalam Organisasi yang mempunyai tujuan yang sama
harus diarahkan oleh Scorang manager dengan pengpunaan satu
rencana.

Ly

22
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6. Subordination of individual interest to general inferset
Kepentingan perseorangan harus tunduk pada kepentingan umum.
7. Remuneration ( pay ) of personnel
Kompensasi untuk pekerjaan yang dilaksanakan harus adil baik bagi
Karyawan maupun pemilik
Centralization
Adanya keseimbangan yang ftepal antara sentralisasi  dan
desentralisas
. Sealar cham
Garis wewenang dan perintah yvang jelas.
10 Order
Bahan baku ( matenal ) dan orang-orang harus ada pada tempat dan
waktu yang tepat. Terutama orang-orang hendaknya ditempatkan pada
posisi-posisi  atau pekerjaan-pekerjaan  vang paling cocok untuk
mereka.
- Lquity
Harus ada kesamaan perlakuan dalam Organisasi.
2. Stability of tenury of personnel
Tingkat perputaran tenaga kerja yang tinggi tidak haik bagi
pelaksanaan fungsi-fungsi organisas
. Initiative
Bawahan harus  diberi kebebasan  untuk menjalankan  dan
menyelesaikan rencananya, walaupun beberapa kesalahan mungkin
terjadi.
4. Esprit de corpy
Kesatuan adalah kekuatan pelaksanaan operasi, organisast perlu
memiliki kebanggaan, kesetiaan dan rasa memiliki dan para angpota
yang tercermin pada semangat korps ( dalam Sutarto, 1985 - 41 1
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Di dalam pendelepasian wewenang tidak akan lepas dan adanya
wewenang, tanggung jawab, pembagian Kerja ataupun pemberian perintah kepada
orang lain untuk melaksanakan kegiatan tertentu. Stoner mengemukakan bahwa,
“delegation sebagai pemberian otoritas / kekuasaan formal dan tanggunyg jawab
untuk melaksankan kegiatan tertenty kepada orang lain ( 1996 365 )", Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa delegast wewenang sebenarnya merupakan
bagian dari PrnSIp-prinsip organiasi seperti vang dikemukakan oleh Fayol pada
poin pertama dan kedus diatas

Berdasarkan pendapat diatas maka adanya pendelegasian wewenang
akan membangun suaty organisast untuk tumbuh dan berkembang Oleh kareng

MU peran scorang pimpinan baik organisasi publik  maupun prival  scorang
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pimpinan dituntut untuk selalu dapat meningkatkan dan mengembangkan potensi-
potensi yang ada pada organisasinya, terutama yang menyangkut sumber daya
manusia, vang dalam hal ini adalah para pegawai. Hal itu dapat dilakukan melalyi
pendelegasian  wewenang, seperti apa yang dikemukakan oleh Komaruddin
(1981:126) sebagal benkut -

Pendelegasian wewenang  adalah cara terbaik untuk  memberi kan
kesempatan dan peluang bagt bawahan untuk mengembangkan keahhan
dan bakatnya. Disamping itu akan memupuk disipilin dan rasa tanggunp

Jawab serta dengan cara yang sama pemimpin dapat mempersiapkan

scjumlah calon pemimpin yang berpengalaman untuk masa yang akan

datang.

Dengan diadakannya pendelegasian wewenang scorang bawahan akan
semakin kreatif dalam bekerja karena bawahan merasa adanya otonomi vang lebih
besar memberikan kesempatan bagi mereka untuk berpartisipasi dalam proses
pencapaian tujuan organisasi, Seperti yang dikemukakan oleh Cnibson ( 1996 : 12 )
dibawah ini:

Pendelegasian wewenang vang besar memungkinkan para manager
menjalankan otonomi yang lebih besar, dan karenanva memuaskan hasrat
mercka untuk turut serta memecahkan masalah, Otonomi ini dapat
menimbulkan kreatifitas dan keahlian manajerial yang turut menentukan
adaptasi dan pengembangan organisasi serta para managermnya’.

Berdasar pendapat tersebut kesempatan berpartisipasi dari orang-orang
vang menerima pendelegasian wewenang jelas dapat menjadi motivator yang
positil’ bag; pengembangan organisasi. Dilakukannya pendelegasian wewenang
oleh pimpinan baik didalam organisasi publik maupun privat sebagai akibat
banyaknya beban pekerjaan yang harus diselesaikan sementara  kemampuan
seorang pimpinan untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan adalah terbatas,
Seperti yang dikemukakan oleh Komaruddin sebagai berikut: *Alasan utama
pendelegasian wewenang adalah bahwa kemampuan SESCOrang pimpinan vang
pada umumnya terbatas™ ( 1981 - 120 ).

Dengan pendelegasian wewenang akan dapat mempercepal pembuatan
keputusan tentang cara-cara untuk mencapal sasaran yang ditetapkan, dalam arti

setiap pejabat dari pucuk pimpinan sampai dengan pejabat yang berkedudukan
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paling bawah telah memiliki wewenang tertentu untuk membuat keputusan vang
menyangkut bidang tugasnva. Melalui delegasi wewenang fersebut organisasi
dapat berfungsi lebih efisien, seperti  vang dikemukakan oleh Handoko
( 1997 : 225 ) dibawah ini -

“Delegast wewenang dari atasan hepada bawahan merupakan proses
vang diperlukan agar orgamsasi dapat berfungsi lebih efisien,™

Dani pendapat  tersebut dapat  disimpulkan  bahwa pendelegasian
wewenang sangal diperlukan bagi berfungsinya os ganisasi secara lebih maksimal
Dengan adanya pendelegasian wewenang, pimpinan dapat lebih berkonsentrasi
pada fugas-tugas pokok vang menjadi aktifitas pimpinan atau manager pada
umumnya, seperti planning, organizing, staffing, direciing  dan controlling
( Manulang, 1996 : 15 ). Sehingga efektivitas organisasi dalam hal ini kantor
[inas Pendapatan Daerah Kabupten Jember dalam menggali dan menmingkatkan
pendapatan asli daerah ( PAD ) sesuai dengan target yang telah direncanakan
Seperti yang dikemukakan oleh Stoner ( 1996 : 365 ) tentang pentingnya
pendelegasian wewenang bagi organisasi sebagai berikut :

Pendelegasian wewenang ( delegation ) sebagai pemberian otoritas /
kekuasaan formal dan tanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan
tertentu kepada orang lain. Pelimpahan otoritas oleh atasan kepada
bawahan jelas perlu agar organisasi dapat berfungsi secara efisien karena
tak ada atasan yang secara seorang diri dapat mengawasi secara pribadi
setiap tugas-tugas organisasi

Dengan demikian keterbatasan dari seorang pimpinan untuk dapat melaksanakan
seluruh tugas-tugas dan pekerjaannya dapat dihindari dengan mendelegasikan
scbagian wewenangnya agar tugas-lugas dan pekerjaannya lebih efektif untuk
diselesarkan. Lebih lanjut Stoner ( 1996 - 369 ) mengemukakan bahwa
Semakin banyak tugas manager yang dapat didelegasikan semakin besar
peluang mereka untuk mencari dan menerima lehih banyak tanggung
Jawab dari manager tingkat vang lebih tinggi. Manager akan mencoba
mendelegasikan tidak hanva masalah rutin, tetapi juga tugas yang

memerlukan pemikiran dan inisiatif; dengan demikian mereka akan
terbebas untuk berfungsi dengan efektifitas maksimal untuk organisasi,
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Dan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa adanya pendelegasian
wewenang mendorong organisasi berfungsi secara efisien. Adanya pendelegasian
wewenang  akhimya akan berpengaruh terhadap efektivitas organisasi secara
keseluruhan. Berdasarkan teori-tcori di atas maka dalam penulisan ini, Penulis
mengajukan konsep sebagai berikut :

I. Konsep Pendelegasian Wewenang sebagai variabel pengaruh ( X )

1. Konsep Liektivitas Organisasi sebagai variabel terpengarub (Y )
1.4.1 Konsep Pendelegasian Wewenang ( X))

Dalam penelitian, seorang peneliti menggunakan istilah khusus untuk
menggambarkan secara tepat fenomena yang hendak ditelitinva. Untuk
meggambarkan hal tersebut maka diperlukan konsep untuk menghubungkan teori
dan observasi, antara abstraksi dan realitas. Pengertian konsep menurut
Singarimbun dan Effendi ( 1989 : 33 ) adalah sebagai berikut :

“Konsep adalah istilah dan definisi yang digunakan untuk
menggambarkan secara abstrak : kejadian, keadaan, kelompok, atau individu yang
menjadi pusat perhatian ilmu sosial™.

Dari pengertian diatas maka konsep pendelegasian wewenang dan
konsep efektivitas organisasi akan penulis uraikan sebagai berikut.

Salah satu hal yang perlu mendapat perhatian dari organisasi baik olch
atasan maupun bawahan adalah masalah pendelcpasian wewenang Dimana
masalah pendelegasian ini ikut menentukan pula pencapaian tujuan Organisast.
Pendelegasian wewenang menurut Stoner { 1996 : 365 ) adalah schagai berikut -

“Pendelegasian wewenang sebagai pemberian otoritas atau kekuasaan
formal dan tanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan tertentu kepada orang
lain”,  Sedangkan menurut Handoko ( 1997 : 224 ), “Pendelegasian dapat
didefimsikan sebagai pelimpahan wewenang dan tanggung jawab formal kepada
orang lain untuk melaksanakan kegiatan tertentu™

Dengan pelimpahan wewenang tersebut pimpinan dapat melaksankan

tugas-tugas yvang pokok saja. Hal ini perlu agar pimpinan dapat memaksimalkan
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kerjanya bagi keberlangsungan organisasi. Seperti yang dikemukakan Sutarto
( 1984 : 148 ) mengenai perlunya pendelegasian wewenang

. Dengan pelimpahan wewenang pimpinan dapat melakukan tugas-tugas
vang pokok saja.
2. Dengan pelimpahan wewenang setiap pejabat dari pucuk pimpinan sampal
dengan pejabat yang berkedudukan paling bawah telah memiliki wewenang
terientu dalam bidang tugasnva sehingga merekapun memiliki wewenang
untuk membuat keputusan yang menyangkut bidang tugasnya. Dengan
demikian keputusan dapat dibuat lebih cepat karena tidak perlu harus selaly
dimintakan keputusan dari pihak atasannva.
Dengan pelimpahan wewenang tiap-tiap pekerjaan dapat diselesaikan pada
jenjang yang tepat.
4. Dengan pelimpahan wewenang inisiatif dan rasa tanggung jawab dapat
diperbesar. Pejabal yang memiliki wewenang tertentu terdorong untuk
menemukakan sesuatu yang lebih baik untuk kemajuan organisasinya,
Pejabat demikian selalu merasakan tanggung jawab vang besar akan
kemajuan organisasi tempat kerjanya.
Dengan pelimpahan wewenang walaupun pejabatnya sedang berhalangan
pelayanan kepada masyarakat akan tetap berjalan walaupun pejabatnya
sedang tidak masuk kerja.

fad

LA

Dari pendapat diatas pendelegasian wewenang akan menjamin
keberlangsungan dari sebuah organisasi. Untuk mewujudkan manfaat dari
pendelegasian wewenang tergantung dari ketrampilan dari orang-orang vang
terhibat di dalamnya. Ada seorang pimpinan yang pandai dalam mendelegasikan
wewenang, namun ada pula pimpinan yang tidak mau atau kurang tepat dalam
memberikan tanggung jawab dan wewenang. Demikian juga bawahan, kadang-
kadang bawahan kurang menyadari akan manfaatnya sechingga enggan menerima
delegasi karena takut mengambil resiko atau membuat kesalahan. Sehingga
menghindar dari tanggung jawab dan mengharap atasan saja dalam mengambil
keputusan. Di dalam pendelegasian wewenang itu harus pula dumbang;
pelimpahan tanggungjwawab vang seimbang maksudnya wewenang tersebut
harus dimintar pertanggung jawaban terhadap pelaksanaan wewenang yang telah
diterima. Namun disisi lain pejabat yang mendelegasikan wewenang tidak lepas
tangung jawab begitu saja

Agar pendelegasian wewenang berjalan dengan baik menurut Sutarto

(1985 : 144 ) ada beberapa hal yang perlu diperhatikan:

e s
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I. Setiap pejabat yang akan melimpahkan wewenangnva harus mengetahui
lebih jelas dulu apa saja wewenang yang dimilikinya sebab hanvya
wewenangnya sendin  yang hanya dapat dilimpahkan. Sehingga
menghindari adanya pejabat yang melampaui wewenangnya.

Dengan delegasi wewenang, tanggung jawab dipikul bersama antara

pejabat yang melimpahkan dengan pejabat yang menerima. Dengan

demikian dapat dihindari pejabat yang ingin berdin di belakang pejabat
vang lain.

3. Antara tugas, wewenang dan tanggung jawab harus seimbang,

4. Apabila seorang atasan telah berani melimpahkan sebagian wewenangnya
harus disertai kemampuan untuk sewaktu-waktu memperhatikan pendapat
atau saran bawahan, agar timbul rasa ditkutsertakan. Hal ini akan
menimbulkan sikap bekerja dengan aktif, penuh inisiatif guna menunaikan
tugas dalam organisasi.

3. Pendelegasian wewenag harus disertai  kepercayaan bahwa yang
bersangkutan akan dapal melaksanakan tugasnya dengan baik tanpa
prasangka buruk yang dapat menimbulkan suasana kerja yang buruk.

6. Apabila pejabat yang diserahi wewenang ternyata mengalami kesalahan
atau kekurangan maka pejabat yang melimpahkan harus membimbing.

7. Dalam pendelegasian wewenang hendaknya tidak dilupakan pengontrolan
sehingga dapat dicegah kemungkinan terjadinya kesalahan vang berlarut-
larut.

8. Hendaknya diingat bahwa pendelegasian wewenang akan berhasil apabila
diperhatikan adanya tugas yang jelas,

[

Pendelegasian wewenang merupakan faktor kritis di dalam upaya
mencapai efektivitas, di dalam pelaksanaannya terkadang mengalami hambatan.
Hambatan tersebut dipengaruhi oleh dua faktor yaitu hambatan dari atasan dan
hambatan dari bawahan. Stoner dan Freeman ( 1994 - 52 ) mengatakan :

Kegelisahan atau perasan tidak aman pada diri atasan. dapat merupakan
sebab utama keengganan untuk melakukan delegasi. Atasan bertanggung
jawab atas tindakan para bawahan, dan hal ini membuat atasan enggan
untuk “mengambil resiko” dan mendelegasikan lugas-tugas. Atau atasan
takut kehilangan kekuasaan kalau bawahan melakukan pekerjaan dengan
sangal baik. Kegehsahan atau rasa tidak aman pada diri bawahan
merupakan suatu hambatan terhadap penerima delegasi. Ada bawahan
memang igin menghindan tanggung jawab dan resiko. dan karenanya
mereka berharap agar semua keputusan diambil oleh atasannya. Begitu
pula, bawahan yang takut akan kritikan dan hukuman atas kesalahan
seringkali enggan untuk menerima delepasi.

Sedangkan menurut Handoko ( 1997 - 226-227 ) mengatakan pemimpin

gagal mendelegasikan karena alasan-alasan -

DR e 00
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I. Merasa lebth baik apabila mercka tetap mempertahankan hak

pembuatan keputusan.

Tidak bersedia menghadapi resiko bahwa bawahan akan

melaksanakan wewenangnya dengan salah atau gagal.

Tidak atau kurang mempunyai kepercayaan akan kemampuan

bawahannya

4 Merasa bahwa bawahan lebih senang (idak mempunyai hak
pembuatan keputusan yang luas.

5. Takut bahwa bawahan akan melaksanakan tugasnya dengan efektif
sehingpa posisinya sendiri terancam.
Sedangkan bawahan menolak adanya delegasi wewenang karena -

| Delegasi berarti bawahan menenma tambahan tanggung jawab dan
akuntabilitas.

2. Selalu ada perasaan bahwa bawahan akan melaksanakan wewenang
barunya dengan salah dan menerima kritik.

3. Banyak bawahan kurang mempunyai kepercavaan diri dan merasa
tertekan bila dilimpahi wewenang pembuatan keputusan.

)

Lia

Dengan demikian dalam pendelegasian wewenang walaupun terdapat
banyak faktor kemungkinan yang harus dipertimbangkan atasan dan bawahan
dalam menentukan apa dan berapa banyak wewenang yang harus didelegasikan,
ada beberapa pedoman dasar bagi pendelegasian wewenang vang efektif
didasarkan pada kaidah-kaidah klasik

Pertama, tanggung jawab, otoritas dan akuntabilitas yaifu setiap
kedudukan dalam organisasi mempunyai suatu tugas khusus vang bertanggung
jawab untuk melaksanakannya. Akibat dari aturan ini adalah agar masing-masing
orang dalam organisasi dapat melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya
secara efektif, ia harus dilimpahi wewenang secukupnya agar bisa melakukan hal
itu. Bagian terpenting dari pendelegasian wewenang adalah akuntabilitas vailu
bertanggung jawab atas hasilnya. Kedua, prinsip .'sfmfur-yaitu harus ada garis
ofornias yang jelas yang menghubungkan tingkat yang paling tinggl dengan
tingkat yang paling bawah organisasi. Hal ini memudahkan anggota organisasi
untuk mengetahui kepada siapa ia dapat melimpahkan wewenang, siapa vang
dapat melimpahkan wewenang kepadanya. dan kepada siapa ia bertanggung
Jawab. Didalam proses penyusunan garis otoritas, semua tugas vang diperlukan
oleh organisasi harus dibagi-bagikan agar tidak terjadi kesenjangan atau gap, tidak
boleh ada tumpang tindih ( overlaps ) tangung jawab untuk satu tugas vang sama

. 00
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diberikan kepada lebih dari satu unit organisasi. Semua ini diperlukan agar tdak
timbul kebingungan tentang otoritas dan akuntabilitas. Ketiga, kesaruan perintah
vaitu setiap orang dalam organisasi harus melapor hanya pada satu atasan
Melapor pada lebih dari satu orang atasan akan menyulitkan seseorang untuk
mengetahw kepada siapa 1a harus bertanggung jawab dan penntah siapa vang
harus 1a ikuti ( Stoner, 1996 - 366-368 )

Menurut Handoko (1997 = 224 ). “Pendelepasian wewenang sebagai
pelimpahan wewenang dan langungjawab formal kepada orang lain untuk
melaksanakan kegiatan tertentu” dalam proses tersebut ada beberapa kegiatan
vang terjadi ketika delegasi wewenang dilakukan -

I. Pendelegasi menctapkan dan memberikan tujuan dan tugas kepada
bawahan

2. Pendelegasi melimpahkan wewenang vang diperlukan untuk mencapai
tujuan atau lugas.

3. Penerima delegasi, baik implisit maupun eksplisit memmbulkan kewajiban
atau tanggung jawab,

4. Pendelegasi menerima pertanggung jawaban bawahan untuk hasil-hasil
yang dicapai

Dari uraian-uraian diatas, maka penulis menetapkan indikator-indikator
dari pendelegasian wewenang sebagai berikut
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I.4.1.1 Wewenang / Authority

Untuk dapat mengusahakan orang lain bekerja sama dengannya, maka
seorang pimpinan dapat menggunakan wewenangnya, Wewenang merupakan
kekuasaan formal atau hak untuk bertindak, untuk memerintah atau untuk
menuntut tindakan orang lain.

Menurut Davis ( dalam Tjokroamidjoyo 1974 - 110-111 ) mengatakan
bahwa, “Kewenangan ini terdiri dari pada pokoknya atas hak untuk mengambil
keputusan ( decision making ) dan hak untuk memerintah” Sedangkan Handoko
( 1997 : 212 ) menpatakan bahwa, “Wewenang ( authonty ) adalah hak untuk
melakukan sesuatu atau memerintah orang lain untuk melaksanakan sesuatu agar
tercapai tujuan tertentu’”,

Dan pendapat diatas menunjukkan bahwa wewenang diberikan karena
adanya pelimpahan wewenang dari otoritas vang lebih tinggi kepada yang
dibawahnya vang dituangkan dalam suatu keputusan  ataupun memberikan
wewenang kepada seseorang.

Otoritas formal sebagai bentuk kekuasaan, hal ini didasarkan pengakuan
keabsahan untuk mempengaruhi. Perorangan atau kelompok yang berupaya untuk
mempengaruhi dipandang mempunyai hak dalam batas-batas yang diakui, Hal mi
timbul dari kedudukan formalnya didalam orgamisasi. Ada dua pandangan tentang
sumber wewenang yaitu :

I. Teori Formal / Pandangan Klasik
Mengatakan wewenang adalah dianugerahkan. wewenang ada karena
seseorang diberi / dilimpahi / diwarisi hal tersebut Pandangan im
menganggap wewenang berasal dari tingkat masyaraka yang sangat

tinggi dan kemudian secara hukum diturunkan dari tingkat ke tingkat.

[=d

Teori Penerimaan / Aliran Perilaku

Mengatakan wewenang timbul bila diterima kelompok atau individu
kepada siapa wewenang tersebut dijalankan. Kunei dasar wewenang
ada di dalam yang dipengaruhi bukan vang mempengaruhi. Jadi ada

tidaknya wewenang terpantung penerima (dalam Handoko, 1997 : 212),

3


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Berkaitan dengan hal ini Barnard mengatakan bahwa

Sescorang akan bersedia menerima komunikasi vang hersifat
kewenangan hanva empat kondisi berikut terpenuhi secara simultan,
yaitu 1a dapat memahami komunikasi tersebut. pada saat keputusan
dibual dia dipercaya bahwa hal ity tidak menyimpang dari tujuan
orgamisast. dia yakin bahwa hal ity tidak bertentangan  dengan
kepentingan pribadinya sebagai suatu kescluruhan: dia mampu secara
mental dan fisik untuk mengikutinya  dalam Handoko, 1997 - 213 )

Sedangkan Weber mengidentifikasi kewenangan terdini atas tiga jenis yaitu:

I, Kewenangan Tradisional
Yaitu bahwa kekuasaan sescorang  untuk  mengambil keputusan umum
diserahkan kepada sescorang berdasarkan keyakinan-keyakinan tradisional,

2. Kewenangan Kharismatik
Yaitu kekuasaan yang mengambil landasan pada kharisma sescorang
sehingga 1a dikagumi dan dihormati oleh khalayak,

3. Kewenangan Legal-rasional
Yaitu seseorang mematuhi perintah karena seseorang vang memberikan
latanan sesuai dengan tugas-tugasnya sejak ditetapkan didalam peraturan atay
undang-undang ( dalam Kumorotomo - 1989, 4142 ),

L4.1.2  Responsibility / Tanggung Jawah

Suatu tanggung jawah diperlukan didalam suatu organisasi didalam
pelaksanaan tugas dan hasil-hasil pelaksanaan tugas yang dicapai olch pegawai
yang diberikan wewenang oleh pimpinan, Berkaitan dengan hal ini Handoko
( 1997 - 217 ) mengatakan bahwa, “Tanggung jawab ( responsibility ) adalah
kewajiban untuk melakukan sesuaty yang timbul apabila seseorang bawahan
Menenma wewenang manager untuk mendelegasikan tugas atau fungsi tertentu”

Tanggung  jawab merupakan  kemampuan dan kesanggupan dari
sescorang pegawar untuk melaksanakan tugas-tugas vang dibebankan kepadanya
dengan sebark-baiknya dan diharapkan tepat waktu dan ia harus mengambil resiko
atas keputusan yang diambil atau tindakan vang dilakukan oleh orang yang diben

wewenang. Dengan tanggung jawab vang baik dari orang vang diberi atau yang

22
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dilimpahkan tugas atau suatu wewenang Berarti seorang pegawai telah

menjalankan tugasnya dengan baik.

1.4.2 Konsep Efektivitas Organisasi( Y )

Agar dalam pencapaian tujuan organisasi dapat berjalan lancar dan
efekuf maka salah satunya adalah perlu adanya pendelegasian wewenang vang
batk. Dengan adanya pendelegasian wewenang yang baik vakni disesuaikan
dengan kemampuan, keahlian, dan bakat seorang pegawai yang disertai dengan
pembinaan dan motivasi disamping kepercayaan dan pimpinan maka akan
memperlancar dan mempermudah  dalam  pencapaian  efektivitas organisasi.
Berkenaan dengan efektivitas, Emerson mengemukakan sebagai berikut -

“Efektivitas adalah pengukuran dalan arti tercapainya sasaran atau tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya™( dalam Suwamo Handavaningrat, 1985 - 16 )
Sedangkan Gie ( 1989 : 147 ) memben definisi efektivitas sebagai benkut:

Efektivitas adalah suatu keadaan yang mengandung pengertian mengenai

lerwujudnya suatu efek atau akibat yang dikehendaki maka organisasi

dikatakan efektif kalau menimbulkan akibat atau maksud sebagai mana
vang dikehendaki,

Berdasarkan pendapat diatas maka tercapainva tujuan dari sebuah
orgamisast akan menunjukkan scbuah efektivitas vang baik dari organisasi itu
sendiri, Menurut Steers ( 1985 : 205 ) pengertian efektivitas organisasi adalah
schagai berikut

Efektivitas organisast itu sendin paling baik dapat dimengerti jika dilihat

dari  sudut  sejauh  mana  organisasi  berhasil mendapatkan  dan

memantaatkan sumber dava dalam usahanva mengejar tujuan operasi dan
tujuan operasional.

Berdasar  pendapat  diatas  efektivitas orgamsast  menunjukkan
keberhasilan - dalam  mendapatkan  dan  memanfaatkan  sumber dava dalam
usahanya mencapai tujuan organisasi

Untuk menentukan efektivitas organisasi Gibson ( 1996 - 34-34

menggunakan keitena-keitena antara lain

| Produks::

5%
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. Lifisienst,

. Kepuasan;

- Keadaptasian;
. Pengembangan

Tad ol

h

Berdasarkan  pendapat  diatas maka konsep efektivitas Organisasi

memunculkan indikator dari variabel terpengaruh sebagai berikut -

1.4.2.1 Produksi

Pengertian produkst menurut Gibson ( 1996 : 34 ) adalah “Kemampuan
organisasi untuk menghasilkan jumlah dan kualitas keluaran vang dibutuhkan
lingkungan™.

Dari pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa agar supaya
pencapaian farget dapat menghasilkan jumlah dan kualitas vang baik perlu
mempertimbangkan kemampuan organisasi yang salah satunya adalah fakior

pekerja sebagai faktor dominan dalam mempengaruhi berfungsinya organisasi.

1.4.2.2 Efisiensi
Berkaitan dengan cfisiensi Gibson ( 1996 - 34 ) memberi definisi sebagai
berikut :

Efisiensi didefinisikan sebagai perbandingan keluaran lerhadap masukan,
Efisienst diukur menurut rasio ( perbandingan ) vang dalam bentuk
umum 1alah rasio antara keuntungan dengan biava atau waktu yang
dipergunakan. Ffisiensi sebapai salah satu kriteria keefektifan, mengacu
pada ukuran penggunaan sumber daya yang langka oleh organisasi.

Dengan  demikian efisiensi menunjukkan hasil yvang dicapai atas
masukan-masukan dalam  organisasi. Dengan  masukan-masukan tersebui

diharapkan memperoleh hasil yang maksimal bagi organisasi.
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1.4.2.3 Kepuasan

Menurut Gibson ( 1996 : 34 ) kepuasan adalah “Ukuran keberhasilan
organisasi memenuhi kebutuhan karvawan dan anggotanya, Ukuran kepuasan
mencakup sikap karyawan, pergantian karvawan, keabsenan, kelambanan dan
keluhan™

Dari pendapat tersebut menunjukkan bahwa adanya rasa puas dart sctiap
pegawai atau karvawan vang menunjukkan keberhasilan organisasi dalam

memienuhi kebutuhan karyawan atau pegawainya.

1.4.2.4 Keadaptasian
Mengenai  keadaptasian imt Gibson ( 1996 : 34 ) mengemukakan
pendapatnya bahwa;

Keadaptasian adalah tingkat dimana organisasi dapat dan benar-benar
tanggap terhadap perubahan internal dan eksternal. Keadaptasian dalam
hal ini mengacu pada kemampuan manager merasakan perlunya
perubahan dalam lingkungan termasuk perubahan dalam tubuh oTganisasi
sendiri.

Hal tersebut menunjukkan bahwa tuntutan atas keluaran dan penyediaan

masukan yang berbeda dan lingkungan mengharuskan adanya proses adaptasi dari

arganisasi 1tu sendiri.

1.4.2.5 Pengembangan
Berkaitan dengan pengembangan Gibson ( 1996 : 35 ) mengatakan
bahwa:
Pengembangan scbagai salah satu kriteria  keefeklifan mengukur
tanggung jawab organisasi dalam memperbesar kapasitas dan polensinya
untuk berkembang. Kriteria ini mengukur kemampuan orgamsasi untuk
meningkatkan kapasitasnva menghadapt tuntutan lingkungan. Usaha-
usaha penpembangan yang lazim ialah program pelatihan tetapt akhir-
akhir 11 cara pengembangan orgamisasi telah berkembang meliputi
sejumlah pendekatan psikologis dan sosiologis.

Dengan  demikian adanva pengembangan memungkinkan  scorang

pegawal untuk lebih berprestasi dalam organisasi,
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1.5 Hipotesis

Hipotesis merupakan kesimpulan atau dugaan vang sifatnya sementara
dan harus diuji kebenarannva. Kesimpulan atau dugaan itu bisa benar bisa juga
salah Jika dugaan 1t benar maka akan diterima dan schaliknya jika dugaan itu
salah maka akan ditolak Pengertian Hipotesis menurut F.N Kerlinger vang dikutip
oleh Singanimbun adalah sebagi berikut, “Hipotesis adalah kestmpulan sementara
atau proporsi tentatif tentang hubungan dua vanabel atau lebih™ ( 1989 - 63 )
Adapun jenis hipotesis vang disajikan ada dua macam vaitu hipotesis nol atau
mihil { Hy ) dan Hipotesis Kerja atau alternatif ( Hi ), secara definitif kedua
hipotesa tersebut menurut Nawawi ( 1985 - 51-53 ) adalah

Hipotesis statistik ( H, ) dimaksudkan untuk ditolak kebenarannva
melalur pengolahan data yang dapat dilakukan dengan perhitungan
statistik. Oleh karena itu data yang dikumpulkan untuk menguji Hipotesa
ini, berupa data kuantitatif meskipun berasal dari data kualitatif yang
ditransformasikan memjacdi data kwantitatif Hipotesa alternanf ( H, )
harus menggambarkan perbedaan antara gejala atau faktor atau kondisi
atau variabel yang dibandingkan. Pemyatan bisa dinyatakan dalam
bentuk mana yang lebih baik atau yang lebih buruk. mana vang lebih
efisien dan efektif mana yang lebih besar atay positif pengaruhnya antara
dua atau gejala atau faktor kondisi atau variabel yang dibandingkan 1tu
Mengingat pentingnya hipotesis dalam penchtian i1 maka kritena
menurut Malo ( 1985 : 56 ) adalah
I. Menggambarkan keadaan atau hubungan antara dua variabel atau lebih,
2. Harus memberikan petunjuk bagaimana variabel vang dicantumkan dalam

hipotesis dengan diamati atau diukur adalah emmnk

Berdasarkan pendapat diatas serta mengacu kepada rumusan masalah dan
kerangka teori vang tefah penulis kemukakan, maka penulis merumuskan hipotesa
sehag benkut

Hoo Tidak ada hubungan antara Pendelepasian Wewenang vang dilakukan
Kepala Dispenda dengan Fiektivitas ( IrEanisas)
Hi- Ada hubungan antara Pendelegasian Wewenang vang dilakukan Kepala

ispenda dengan Efektivitas Orpanisas

__—A
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1.6 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan penuntun bagi peneliti dalam melakukan
pengujian terhadap hipotesis vang dirumuskan. Dikarenakan variabel-variabel
penclitian masth bersifat abstrak, maka perlu dioperasionalisasikan schingga dapat
diukur secara empins dalam rangka membatasi secara legas konsep atau variabel-
vanabel penehitian vang dikemukakan.
Disamping 1tu definisi operasional merupakan penjabaran konsep dan vanabel-
vanabel yang memudahkan peneliti untuk mengukur dan menganalisa data
Sehubungan dengan 1tu  Singarimbun dan Effendi ( 1989 - 46 ) mengemukakan
pendapatnya sebagar berikut

Definisi  operasional adalah unsur peneliian vang membentahukan
bagaimana mengukur suatu  vanabel Dengan kata lain definisi
operasional adalah semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana caranya
mengukur suatu variabel

Sedangkan Tjokrowinoto ( 1981 - 12 ) mengemukakan pendapatnva
sebagai berikut :

Defimsi operasional adalah menyusun lentang variabel atan konsep-
konsep secara spesifik sehingga jelas dimensi-dimensi maupun indikator-
indikator dari konsep atau variabel tadi. Suatu penelitian untuk suatu
konsep operasional ditentukan oleh situasi penelitian sehingga disini ada
batasan dalam defimsi operasional.

Jadi dengan adanya defimsi operasional akan mempermudah penelit
dalam mengukur variabel penelitian, Dengan demikian opcrasionalisast dan
masing-masing variabel vang ada dalam penelitian ini dapal penulis kemukakan

scbagai berikut |
| Opetasionalisasi Variabel Pendelegasian Wewenang Kepala Dispenda ( X )
< Operasionalisasi Variabel Efektivitas Organisasi ( Y )

Berpijak pada kedua pendapat di atas, maka penulis akan menjelaskan

operastonalisasi dan masing-masing variabel sebagai berikut -

37
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1.6.1 Pendelegasian Wewenang ( X )/ Variabel Pengaruh
Indikator pendelegasian wewenang meliputi -
I. Wewenang

2. Tanggung jawab

1.6.1.1 Wewenang
Untuk mengukur indikator wewenang penulis menggunakan item-item
sebagai berikut .
I. Penerima delepasi mempunyai hak untuk mengambil keputusan.
2. Penerima delegasi mempunyai hak untuk memerintah
3. Sescorang yang menerima wewenang mempunyai hak melakukan sesuatu atau

bertindak yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu

1.6.1.2 Tanggung jawab

Untuk mengukur indikator tanggung jawab penulis menggunakan item-
item sebagai benkut -
I, Seseorang yang menerima wewenang dapat melaksanakan dan menyelesatkan

tugas yang dibebankan kepadanya sesuai dengan aturan vang ada

3

Pegawai yang menerima pelimpahan wewenang di dalam melaksanakan

lugasnya sanggup menerima resiko atas keputusan / tindakan vang diambil,

e

Adanya pertanggung jawaban dan orang vang menerima wewenang vang

didelegasikan kepada atasan yang memben wewenang

1.6.2. Efektivitas Organisasi (Y )
Indikator efektivitas organisasi meliputs

. Produksi

I3

Efisiensi
3. Kepuasan

Keadaptasian

Pengembangan
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1.6.2.1 Produksi
Untuk mengukur produksi penulis menggunakan item-item sebagai berikut

L. Jumlah hasil kerja yang berhasil disclesaikan pegawai penerima delepasi,

Fed

Kualitas hasil kerja dani pegawai pencerima delegasi

el

kemampuan menyelesaikan beban pekerjaan vang dibebankan

4 Kemampuan memperbaiki hasil kerja

1.6.2.2 Efisisinsi
Untuk mengukur indikator efisiensi penulis mengeunakan item-item
sebaga benkut
I Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pekenaan.
2. Jumlah tenaga kerja yang diperlukan
3 Kemampuan memanfaatkan sumber dana

4 Kemampuan memanfaatkan sarana dan prasarana.

1.6.2.3 Kepuasan
Untuk mengukur indikator kepuasan penulis menggunakan item-item
sehagm benkut

| Sikap pegawai atas pekerjaannya.

foa

Absensi pegawai selama mercka bekerja

Lad

Ada tidaknya keluhan-keluhan dari pegawai atas pekerjaannya

1.6.2.4 Keadaptasian

Untuk mengukur indikator keadaptasian penulis menggunakan item-1tem
sebaga benkut -
| Kemampuan menyesuaikan din terhadap perubahan lingkungan.

2. Kemampuan menterjemahkan / memahami aturan organisasi.

L

Kemampuan beradaptasi terhadap metode kerja.

4 Kemampuan melaksanakan berbagai pekerjaan.
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1.6.2.5 Pengembangan
Untuk mengukur indikator penulis menggunakan item-item sebagai
berikut :
1. Adanya diklat dari pegawai.
2. Adanya promosi terhadap pegawai yang berprestasi dalam bekerja.

3. Adanya mutasi pegawai.

Selanjutnya untuk memudahkan dalam pengukuran vanabel-variabel
yang telah terbagi dalam indikator-indikator di atas maka dalam pemberian nilai
atau skor digunakan ukuran sebagai berikut -

I) Untuk jawaban a (selalu) diberikan skor 3

2) Untuk jawaban b (kadang-kadang) diberikan skor 2

3) Untuk jawaban c (jarang/tidak pernah) diberikan skor |

1.7 Metode Penelitian

Dalam suatu penelitian hendaknya selalu menggunakan metode vang
benar menurut prosedur yang telah ditentukan, sehingga hasil yang diperoleh dari
penelitian 1tu merupakan kesimpulan vang dapat diterima atau diakui secara
tlmiah.

Dalam kaitannya dengan metode ini, Koentjoroningrat mengatakan
bahwa !

“Metode adalah cara atau jalan, sehubungan dengan upaya ilmiah, maka
metode menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami obyek yang

memadi sasaran ilmu yang bersangkutan™ (1980 © 16)

Sedangkan penelitian atau research menurut Marzuki (1982 - 5) adalah

I Usaha untuk memperoleh fakta-fakta atau prinsip-prinsip (menemukan/
mengembangkan/menguji kebenaran)

2. Dengan cara’kegiatan mengumpulkan, mencatat dan menganalisa data

(inlormasi’keterangan)

Dikerjakan dengan sabar, hati-hati, sistematis dan berdasarkan ilmu

pengetahuan (dengan metode ilmiah).

I 090

Lad
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Metode penelitian menurut Hadi ( 1989 * 4 ) adalah sebagai berikut

Metode Research sebagaimana vang kita kenal sekarang memberikan
garis-garis yang sanpat cermat dan mengajukan syarat-syarat yang sangat
keras. Maksudnya untuk menjaga agar pengertian yang dicapai dari suatu
research dapat mempunyai harga ilmiah vang setinggi-tingginva,

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut

[. Metode Penentuan Populasi

I~

- Metode Penentuan Sampel

3. Metode Pengumpulan Data

=

. Metode Anahisis Daia

L7.1 Metode Penentuan Populasi

Populasi adalah keseluruhan danpada individu yang hendak dikenai
penelitian. Sehubungan denpan populasi ini Masri Singarimbun dan Sofian
Effendi mengatakan bahwa -

“Populasi ialah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya
akan diduga™ (1989 - 108).

Berdasarkan pengertian diatas maka vang dimaksud populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai atay karyawan pada Kantor Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaten Jember yang berjumlah 100 orang,

1.7.2  Metode Pencntuan Sampel

Sampel adalah merupakan contoh atau wakil dan semua populasi yang
sangat besar jumlahnya. Seperti dikatakan oleh Koentjoroningrat bahwa -

“Sampel adalah bagman-bagian dari keseluruhan yang menjadi obyek

sesungguhnya™ (1977 - 115),

Jelaslah bahwa sampel bagian dari populasi vang dapat mewakili.
sehingga mengurangi pemborosan. Tetapi dalam menentukan jumlah sampel tidak
ada yang mengatur, berapa jumlah sampel vang harus diambil dari populas: yang

ada, sebagaimana pernyataan Sutrisno Hadi -
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“Sebenarnya tidaklah ada suatu ketentuan yang mutlak berapa persen
suatu sampel harus diambil dari populasi. Ketidak adaan ketetapan mutlak itu,

tidak perlu menimbulkan keragu-raguan seorang penvelidik™ (1989 : 73).

Walaupun  tidak ada ketentuan mutlak jumlah  sampel dan
perbandingannya, tetapi sampel yang paling tepat harus dapat menggambarkan
sifat dan karakteristik populasi.

Kemudian Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (1989:106-107)
menycbutkan metode pengambilan sampel yang ideal harus memenuhi svarat :
| Dapat menghasilkan gambaran vang dapat dipercaya dari seluruh populasi.
2. Dapat menentukan presisi dari  hasil penelitian  dengan menentukan
penyimpangan baku (standart). dari taksiran yang diperoleh.
3. Sederhana sehingga mudah dilaksanakan.
4. Dapat memberikan keterangan sebanyak mungkin dengan biaya serendah-
rendahnya.

Karena di dalam penelitian ini adalah pendelegasian wewenang yang
bersifat formal maka yang diambil sampel adalah pegawai yang menerima
delegasi dari Kepala Dispenda. Karena itu dalam pengambilan  sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling menurut Nawawi
(1995:157) bahwa “Teknik pengambilan sampel disesuaikan dengan tujuan
penelitian. Dengan kata lain untuk sampel yang dihubungi disesuaikan dengan
Kriteria-kriteria tertentu yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian”. Mengenai
kriteria-kriteria apa yang esensial, strata apa yang harus diwakili tergantung pada
penilaian atau pertimbangan si peneliti

Kriteria-kriteria pegawai yang dijadikan sampel dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut -

| Para pegawai vang ada dalam struktur organisasi di bawah kepala

Dispenda yang berjumlah 30 dibawah Kepala Dispenda mulai dan
kepala bagian sampai seksi masing-masing unit, dimana orang-orang
tersebut yang langsung berkepentingan dengan Kepala Dinas ketika
delegasi wewenang itu dilakukan.

2. Berkompeten dalam bidangnya
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Pegawai yang dilimpahi wewenang oleh Kepala Dinas mengerti dan

menggeluti bidang tugasnya masing-masing.

Ll

Pegawai yang profesional
Masing-masing pegawai menguasai terhadap tugas atau pekerjaan
yang dilimpahkan.
4. Bertanggung jawab
Pegawai mempunyai tanggung jawab atas tugas dan pekerjaan vang
telah dilaksanakannya.
Dengan demikian sampel yang berjumlah 30 orang tersebut merupakan
orang-orang yang dipilih oleh peneliti karena orang-orang tersebul adalah yang
langsung berkepentingan dengan Kepala Dinas dan sebagai wakil-wakil dari

segala lapisan populasi.

1.7.3 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah vang harus dilakukan dalam
penelitian untuk mencapai data yang diperlukan dalam penelitian.

Data dalam hal ini dibagi menjadi dua vyaitu -

1. Data primer vaitu data yang diperoleh dari respondens secara langsung.

bd

Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari
respondens yang biasanya diperoleh dan data sensus, data statistik kantor,
buku literatur, dokumen dan lain-lain yang sifatnva sebapgai data
penunjang.

Adapun tehnik yang dipakai untuk menghimpun data, adalah -
1. Tehmik Observasi
Tehnik Dokumentasi

=

Tehnik Interview

=

Tehnik Quesioner
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1.7.3.1 Tehnik Observasi

Dalam penelitian, tehnik observasi ini penting sekali sebab tehnik ini
memungkinkan peneliti mengamati gejala-gejala atau fenomena-fenomena vang
terjadi pada obyek penelitian. Sehubungan dengan tehnik observasi ni, Sutrisno
Hadi mengemukakan sebagai berikut -

“Sebagai metode ilmiah observasi biasa diartikan schagai pengamatan
dan pencatatan dengan sistematik  fenomena-fenomena vang diselidiki”
(1989:136).

Dengan  menggunakan tehnik observasi, penulis berusaha untuk

mendapatkan data-data pendukung yang diperlukan dalam penelitian im1.

1.7.3.2 Tehnik Dokumentasi

Dalam tehnik ini pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
dokumen sebagai sumber informasi. Dokumen ini diperlukan penulis untuk
memperoleh pengetahuan yang lebih banyak mengenai gejala-gejala yang akan
diteliti. Berkaiatan dengan hal itu Koentjoroningrat ( 1977 : 66 ) berpendapat :

Pada umumnya data yang tercantum dalam berbagai jenis dokumen itu

merupakan satu-satunya alat untuk mempelajari permasalahan tertentu.

antara lain karena tidak dapat diobservasi lagi dan tidak dapal diingat

lagi.

Selanjutnya untuk melengkapi pengumpulan data yang bersifat sekunder.
penulis mengadakan pencatatan-pencatatan melalui dokumen vang ada di daerah

penelitian, yaitu melalui laporan-laporan tertulis maupun dokumentasi lainnya.

1.7.3.3 Tehnik Interview

Dalam tehm’ i1 pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara
langsung  dengan responden. Sehubungan dengan  hal tersebut. lrawati
Singarimbun (1989 : 192) mengemukakan sebagai berikut :

Wawancara adalah salah satu bagian yang terpenting dan setiap survei
l'anpa wawancara peneliti akan kehilangan informasi vang hanva dapat
diperoleh dengan jalan bertanya langsung kepada responden. Wawancara
merupakan proses interaksi dan komunikasi.
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Jadi dengan wawancara ini maka peneliti dapat memperoleh informasi
atau data-data yang diperlukan dengan cara bertanya langsung dengan responden
secara lebih jelas dan akurat.

1.7.3.4 Tehnik Quesioner

Quesioner adalah suatu tehnik pengumpulan data vang dilakukan dengan
Jalan menyampaikan dafiar pertanyaan-pertanyaan tertulis secara langsung kepada
responden untuk dimintakan keterangan atau jawaban, Sehubungan dengan hal itu
Koentjoroningrat dan Selo Soemarjan( 1986 - 173 ) mengemukakan:

Kuesioner merupakan suatu daflar yang berisikan suatu rangkaian

pertanyaan mengenal sesuatu hal atau dalam suatu bidang Dengan

demikian kuesioner dimaksudkan sebagai suaty daftar pertanyaan untuk

memperoleh data berupa jawaban-jawaban dari para responden (orang-

orang yang menjawab)

Dari pendapat diatas, dapatiah diketahui begitu besar fungsi kuesioner
dalam penelitian. Sebab dengan diperolchnya data yang relevan melalui tehnik
kuesioner, maka scorang peneliti dapat melakukan analisis dengan lebih tepat

sehingga permasalahan penelitian dapat dipecahkan secara logis dan lebih akurat.

1.7.4 Metode Analisis Data

langkah selanjutnya setelah data terkumpul adalah menpadakan
penganalisaan data agar dapat ditarik suatu kesimpulan dari hipotesa yang telah
ditentukan.

Dalam penelitian ini penulis melakukan analisis data kwantitatif dengan
tehnik statistik. Berkaitan dengan hal ini Marzuki (1988 - 88) berpendapat bahwa,
“Analisa statistik berarti menganalisa data-data menurut dasar-dasar statistik™
Selanjutnya yang dimaksud analisis kwantitatif menurut Marzuki (1988:135)
adalah -

Analisa kwantitatif vaitu apabila data yang dikumpulkan itu berjumlah
besar dan mudah diklasifikasikan kedalam kategori-kategori, maka dalam
hal ini analisa kuantitatif yang jelas harus digunakan atau dikerjakan
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Penulis mengambil analisa data kuantitatif yaitu pengumpulan data yang
dinyatakan dengan angka-angka melalui alat ukur dengan menggunakan statistik
non parametrik menggunakan rumus korelasi Rank Spearman menurut Siegel
(1994:255) rumus Rank Spearman adalah sebagai berikut -

6) di’
rs=1-— -Z—
N —N
Kelerangan -

rs = koefisien korelasi antar vaniabel

di = perbedaan urutan (rank) pasangan variabel

N = jumlah pasangan variabel

Apabila dalam cuplikan nilai rank tidak mempunyai nilai kembar atau

milai kembar tidak begitu banyak, maka nilai kembar itu dinyatakan tidak
mempunyai pengaruh terhadap koefisien korelasi. Oleh karena itu rumusan
tersebut dapat dipakai sedangkan apabila terdapat jumlah rank kembar yang
banyak digunakan rumus sebagai berikut -

2.2y ¥ oF &
2(x*)(»%)

T =

Dengan keterangan -

2 NN
Z _T"=—]2——Z Ix

. I"l'rt—.'a'n"l
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Selanjutnya untuk mengetahui Tx dan Ty dapat dicani dengan rumus :

3

|
Z T = T

<
Z Ji’jf=Jr :'r

12
Langkah terakhir dari analisa Rank Spearman adalah pengkajian taraf
kepercayaan (signifikansi). Adapun rumus yang digunakan untuk menguji yaitu
rumus t-fest sebagai berikut

N-2
1 —(rs)*

{—lest=ry

Keterangan :
N = responden
t = jumlah nilai kembar
Ix = frekuensi nilai kembar variabel X
Ty = frekuensi nilai kembar variabel Y
di* = diferensial integral (perbedaan derajat antar variabel)

Langkah terakhir dari analisa Rank Spearman adalh pengujian taraf
kepercayaan atau disebut dengan taraf sigmitifikansi dengan menggunakan rumus
diatas. Sedangkan taraf signifikansi yang penubis tentukan adalah sebesar 0,05
artinya taraf kepercayaan 95 % dengan batas kesalahan sebesar 0,05 dan
keputusan vang dibuat salah adalah sebesar 0,05 dan keputusan yang dibual benar
kemungkinan sebesar 95 %,

Sedangkan analisis deskriptif untuk menguji  hipotesis  dengan
menggunakan prosentase. Pengpunaan prosentase untuk mengetahui tinggi
rendahnya variabel X dan tinggi rendahnya variabel Y yang ada pada daerah
sampel. Scsuai dengan pendapat Sugiyono ( 1997 : 112 ) sebagai berikut -

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data vang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan hila
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peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ngin
membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel
diambil.

Adapun jawaban respondens dari masing-masing variabel dihitung

prosentasenya dengan mengpunakan rumus sebagai berikut :

SkorNyatu Re spondens
SkorMaksimal Re spondens

» 100%

Prosentase jawaban respondens =

Pengukuran kriteria masing-masing variabel tersebut dapat mengacu
pendapat Waluyo ( 1989 : 50 ) bahwa -
0% -20% : kntena rendah
21 % - 40 % : kriteria cukup rendah
41 % - 60 % : kriteria sedang
61 % - 80 % : kriteria cukup tinggi
81 % - 100 % : kriteria tinggi
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DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

2.1. Pengantar

Deskripsi lokasi penelitian merupakan suatu gambaran ilmu penclitian
vang peneliti sajikan dengan tujuan melengkapi data vang terhimpun di dalamnya
dan agar dapat membantu peneliti dalam meneliti data lebth lamut. Deskripsi
penchitian yang tertuang dalam penulisan ini mempunyat nilat vang penting bagi
penulis maupun pihak-pihak lainnya vang membutuhkan untuk mengetahui secara
Jelas tentang keadaan atau kondisi daerah vang menjadi obvek penelitian tersebut

Berdasarkan keputusan Menteri Dalam Negen dan Otonomi Daerah
Nomor 50 Tahun 2000 Tentang Pedoman Susunan organisasi Perangkat Daerah.
maka dibuatlah Peraturan Daerah Jember Nomor 88 Tahun 2000 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember.

Dalam menjalankan otonomi yang nyata dan bertanggung jawab serta
untuk memperoleh dana yang memadai dengan memperhatikan keadaan sosial
ckonomi masyarakat, maka Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendapatan
Dacrah Kabupaten Jember dirasa perlu untuk  disesuaikan dengan arus
pembangunan, sehubungan dengan hal tersebut di atas, dirasa perlu untuk
menyempurnakan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendapatan Daerah
Kabupaten Jember vang telah ada vang lertuang dalam Peraturan Daecrah
Kabupaten Jember Nomor 88 Tahun 2000,

2.2 Visi dan Misi

Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember sebagal Organisasi vang
bertanggung jawab di bidang pendapatan tlentunya mempunyai tujuan dan sasaran
vang ingin dicapai. Visi dan Misi 1ni bertujuan sebagai pemandu tindakan masa
depan dalam rangka mencapai tujuan Organisasi.

Visi dan  Dinas Pendapatan  Daerah Kabupaten Jember adalah
Pendapatan Asli Daerah merupakan penopang pembangunan menuju masvarakat

sejahtera secara material dan spiritual. Sedangkan Misi dari Dinas Pendapatan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

B0

Daerah Kabupaten Jember adalah meningkatkan sumber-sumber penerimaan
daerah melalu intensifikasi dan ekstensilikasi.

Pemahaman tentang intensifikasi adalah mengoptimalkan basis pajak
atau retnibusi dacrah sejemis yang lain.  Sedangkan pemahaman tentang
ckstensifikasi adalah menciptakan pengembangan objek-objek pajak daerah vang

baru yang potensial

2.3 Kedudukan, Tugas dan Fungsi serta Susunan Organisasi dan Tata

Kerja Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember

2.3.1 Kedudukan Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember
Kedudukan Dinas Pendapatan Dacrah adalah sebagai unsur pelaksanaan

Pemenntah Kabupaten Jember dalam bidang Pendapatan Daerah Dinas ini

dipimpin oleh seorang kepala Dinas vang dalam melaksanakan tugasnya berada di

bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

2.3.2 Tugas Pokok Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember
Mengenai tugas Dinas Pendapatan Daerah adalah mempunyai tugas
membantu Bupati dalam melaksanakan koordinasi, perencanaan, pengendalian

dan pelaksanaan dibidang pendapatan.

2.3.3 Fungsi Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember

Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember untuk menyelanggarakan
tugasnva mempunyai fungsi sebagai berikut -

I Perumus kebijakan tekms dibidang pendapatan
2. Pembenian perijinan dan pelaksanaan pelayanan umum
3. Pembinaan terhadap Unit Pelaksanaan Teknis Dinas dan Cabang Dinas
dibidang pendapatan

4. Pengawasan dan pengendalian teknis dibidang pendapatan
5. Pengelolaan urusan ketatausahaan dinas

6. Pelaksanaan tugas-tugas lamn vang diberikan oleh Bupat
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2.3.4 Susunan Organisasi Kantor Dinas Pendapatan Kabupaten Jember
Susunan organisasi Dipenda Kabupaten Jember adalah sebagai berikut:
Kepala Dinas
Bagian Tata Usaha

€. Sub Dmas Program

. Sub Dinas Pendataan dan Penetapan

. Sub Dinas Penagihan

k. Sub Dinas Retribusi dan Pendapatan Lain-lain

(. Sub Dinas Bagi Hasil Pendapatan

H. Cabang Dinas

L. Umit Pelaksana Teknis Dinas

1. Unit Penyuluhan

K. Unit Pendidikan dan Pelatihan Bidang Pendapatan Daerah
L. Kelompok Jabatan Fungsional

A. Kepala Dinas

Kepala Dinas bertugas memimpin jalannya Dinas Pendapatan Dacrah
dalam melaksanakan sebagian urusan rumah tangga daerah dibidang pendapatan
daerah dan tugas-tugas lainnya yang diserahkan oleh Bupati kepadanya,

B. Bagian Tata Usaha
Bagian Tata Usaha mempunyai tugas memberikan pelayanan
Admunistartil” kepada seluruh oreanisasi dalam lingkungan Dinas Pendapatan

Daerah.
Bagian Tata Usaha memiliki fungs: -
I Melaksanakan penvusunan rencana program dan pelaporan serta pembinaan
orgamisasi tata laksana

2. Melaksanakan pengelolaan administrasi kepepawaian dan kesejahteraan

Pegawil

lad

Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan dan eapn peeawa
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4. Melaksanakan penyususnan  rumah  tangga  dan perlengkapan,  surat-

menvural dan kearsipan

Ll

Melaksanakan pelayanan tekmis admimstrauf kepada kepala Tinas dan

semua umt orgamsas) di lingkungan Dinas Pendapatan

6. Melaksanakan tugas-tugas lwn vang  diberikan  oleh Kepala  Dinas
Pendapatan

7. Bagan Tata Usaha terdin dan -

8 Sub Bagian Keuangan

Y. Sub Bagian Kepegawaian

10. Sub Bagan Perlengkapan

11 Sub Bagian Umum

C. Sub Dinas Program
Sub Dinas Program mempunyai tugas melakukan penvusunan program-
program tahunan sebagai pelaksana program rencana lima tahunan dibidang
pendapatan daerah dan tugas-tugas lain vang dibenikan oleh Kepala Dinas.
Sub Dinas Program mempunyai fungs:
| Membuat penvusunan rencana bidang pendapatan
2 Membuat penyusunan kebijaksanaan biudang tekms serta program kerja
tahunan bidang pendapatan daerah
3. Membuat analisa terhadap pengealian potens: daerah melalui penelitian-
penelitian
4. Mengadakan koordinasi pada instansi terkait. instansi vertikal terhadap
pengembangan pendapatan daerah
5. Melakukan pemantauan, pengendalian dan cvaluasi pelaksanaan program
kerja pendapatan daerah
6. Menginventarisasikan  permasalahan di bidang pendapatan dacrah sena
merumuskan langkah-langkah kebijaksanaan pemecahannva

7 Melaksanakan tugas-tugas lamn vang diberikan oleh Kepala Dinas

Pendapatan
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Sub Dinas Program terdini dari -
Seksi Penvusunan Program

Seksi Pemantauan dan Pengendalian
Seks Pengembangan Pendapatan

Seksi Evaluast dan Pelaporan

D. Sub Dinas Pendataan dan Penetapan

T

8]

Sub Dinas Pendataan dan Penetapan mempunyai tugas schagai benkut
Melakukan Pendataan objek Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
Membantu melakukan pendataan objek dan subjek Pajak Bumi dan
Bangunan vang dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Pajak
Melakukan penetapan jumlah Pajak Daerah dan Retribusi Daerah yang
terhutang
Menata  usahakan jumlah ketetapan pajak PBB yvang penagihannva
dilimpahkan kepada Daerah, berdasarkan Surat Pemberitahuan Pajak
Terhutang (SPPT) dan Daftar Himpunan Pokok Pembayaran (DHPP) PRB
Sub Dinas Pendataan dan penetapan mempunyai fungsi:
Melakukan peremajaan data objek dan data subjek Pajak / Retribusi Dacrah
untuk mengembangkan / peningkatan potensi
Menghimpun dan mengelola data objek dan subjek Wayib Pajuk/Retribusi
Daerah melalu Surat Pemberitahuan Objek Pajak dan Retribusi Daerah
Melakukan  pemeriksaan  lokasv/lapangan  atas  keberadaan objek
Pajak/Retribust Dacrah yang tutup atas permohonan Wapb Pajak
Melakukan penetapan dan penerbitan  Sura ketetapan  Pajak/Retribusi
Daerah
Melakukan pendattaran Wajib Pajak/Retribust Daerah melaln formulir
pendaftaran serta menyusun daftar induk vang dengan pendaftaran dan
pendataan

Membantu melakukan penerimaan SPPT PBB beserta DHPP PHBE dan

dokumentasi PBB lainnya vang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pajak

53
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serta mendistribusikan kepada Wajib Pajak dan Kepada Unit lain vang
terkan

7 Melaksanakan (ugas-tugas lain vang diberikan oleh Kepala Dinas
Pendapatan
Sub Dinas Pendataan dan Penetapan terdin dar

& Seksi Pendataan dan Pendaftaran

b, Sekst Pengolahan Data dan Informasi

¢ Seksi Penctapan

d.  Scks: Pemeriksaan

E. Sub Dinas Penagihan
Sub Dinas Penagihan mempunyai tugas:
I Melaksanakan Penagihan Pajak Daerah dan Retnibusi Daerah yang telah
melampau batas

2 Melayani keberatan dan permohonan banding

s

Melayani permohonan restitusi atas kelebihan pembayaran pajak/Retnbusi

Dacrah

4. Mengumpulkan dan mengolah data sumber-sumber penerimaan dacrah
lainnya di luar Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
Sub Dinas Penagihan terdiri dari:

a. Sekst Pembukuan dan Verifikasi

b Seksi Penagihan dan Perhitungan

¢ Sckst Restitust dan Pemindahbukuan

d. Scksi Pertimbangan dan Keberatan

F. Sub Dinas Retribusi dun Pendapatag Lain-lain
Sub Dinas Retnibusi dan Pendapatan Lain-lain mempunyal - tugas
melakukan koordinasi dan merumuskan kebijakan teknis atas peningkatan

penenmaan retnbusi dan pendapatan lamn-lain kepada instansi/unit-unit kerja

terkait
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Sub Dinas Retribusi dan Pendapatan Lain-lain mempunyai Fungsi:
Melakukan  koordinasi  dengan  unit-unit kerja penghasil atas
peningkatan/pengembangan potensi objek Retribusi Daerah dan Pendapatan
lain-lain
Merumuskan kebijakan yang bersumber dari Retribusi Daerah dan
Pendapatan lain-lain
Melaksanakan tugas-tugas lain vang diberikan olch Kepala Dinas
Pendapatan

Sub Dinas Retribusi dan Pendapatan lain-lain terdiri dari-

Secksi Penata Usahaan Penerimaan Retribusi dan Pendapatan Lain-lamn
Seksi Penerimaan Lain-lain
Seksi Penerimaan BUMD dan Pendapatan Lain-lain

Seksi Legalisast dan Perubahan Surat-surat Berharga

G. Sub Dinas Bagi Hasil Pendapatan

Sub Dinas Bagi Hasil Pendapatan mempunyai tugas melakukan

koordinasi, pengkajian dan perumusan atas penerimaan pendapatan  yang
bersumber dari Bagi Hasil Pajak dan Bagi Hasil Bukan Pajak.

[

= o=

o

Sub Dinas bagi Hasil Pajak mempunyai fungsi:

Membuat pengkajian atas perolehan penerimaan Bagi Hasil Pendapatan
vang terdini dan Bagi Hasil Pajak dan Bagi Hasil Bukan Pajak dan hasil
kajian tersebut untuk dirumuskan dalam pengembangan perolehan
penenimaan lebih lanjut

Melakukan koordinasi dengan Pemerintah Pusat dan Propinsi atas
penerimaan  Bagi Hasil Pendapatan vang bersumber dari bagi [Hasil
Pendapatan Pajak dan Bukan Pajak

Sub Dinas Bagi Hasil Pajak terdin dari.

Seksi Penata usahaan Bagi Hasil Pendapatan Pajak dan Non Pajak

Scksi Bagi Hasil Pajak

Seks Bagi Hasil Bukan Pajak

Seksi Peraturan Perundang- undangan dan Pengkajian Pendapatan
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H. Cabang Dinas
Pada Kantor [Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember, dibentuk

cabang dinas vang pembentukannya diatur melahn Peraturan Daerah Kabupaten
Jember, vang mengacu pada Keputusan Menten Dalam Negen dan Otonomm
Daerah Nomor 30 Tahun 2000 dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Jember, meliputi ;

a, Cabang Dinas Kotatif

b. Cabang Dinas |

¢. Cabang Dinas 2

d Cabang Dinas 3

[. Unit Pelaksana Teknis Daerah
Unit Pelaksana Tekmis Dinas mempunyai tugas memberikan pelayanan
administrasi kepada Wajib Pajak dan Wajib Retribusi Daerah atas pelaksanaan

pungutan terhadap Pajak dan Retribusi Daerah.

J. Unit Penyuluban
Unit Penyuluhan mempunyai tugas ;
I. Menyusun bahan penyuluhan dan melaksanakan kegiatan penyuluhan
2. Menyampaikan informasi dan penerangan perpajakan dan retribusi Daerah
serta pendapatan dacrah lainnya

Mengkoordinas: kegiatan penyuluhan di wilayah Kabupaten Jember

Lad

K. Unit Pendidikan dan Pelatihan
Unit Pendidikan dan Pelatiban mempunvai tugas:
. Menyusun Dbahan pelattham bidang pendapatan untuk melaksanakan
kegatan pendidikan dan pelatihan atas pengembangan pendapatan daerah
2. Mengkoordinas: kegiatan pelatthan pengembangan pendapatan di Kantor

[Dimas Pendapatan Dacrah Kabupaten Jember

Lid

Mengmventarisasikan dan menyeleks: Pegawar Kantor [Dinas Pendapatan

Kabupaten Jember vang berpotensi untuk meningkatkan Sumber Dava
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Manusia melalui pengimman pelatihan pendidikan fungsional tekms bidang
pendapatan
4 Melakukan kerja sama dengan Perguruan Tingei atas kegiatan pelatihan

pendidikan lhdang pendapatan daerah

L. kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok  Jabatan  Fungsional mempunyar  tugas melaksanakan
scbagun tugas Pemenntah Kabupaten Jember sesuai dengan keahlhian dan
kebutuhan. Kelompok jabatan Fungsional terdin dan sejumlah tenaga dalam
jenjang jabatan fungsional yang terbag dalam berbagai kelompok sesuai dengan
keahliannya dan setiap kelompok dipimpin oleh seorang tenaga lungsional senior
vang ditunjuk oleh Kepala Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember.
Jumlah jabatan fungsional ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban tenaga
kerj serta jems dan jemjang jabatan fungsional diatur sesuai dengan peaturan

perundang-undangan yang berlaku

2.3.5 Tata Kerja Dinas Pendapatan Daerah
Tata Kerja [Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember dalam
melaksanakan tugasnya mendapat pembinaan teknis fungsional dari  Dinas
Pendapatan Daerah Jawa Timur -
I Dalam melaksanakan tugasnya. Kepala Dinas Pendapatan bertanggung
jawab langsung kepada Bupati, sedangkan pertangpung jawaban atas

bidang admimistras: melalun Sekretans Daerah

2 Setiap permimpin satuan orgamisasi dalam lingkungan Dinas Pendapatan
bertanggung jawab memimpin, mengadakan koordinas: dan memberikan
bimbingan atau petumuk-petunjuk bagi pelaksanaan tugas kepada
bawahannyva masing-masing

3. Setiap pimpinan satuan orgamsasi dalam lingkungan Dinas Pendapatan

harus mencrapkan prinsip koordinasi, integrasi, sinkronosasi  dan

simplikasi sesual dengan tugasnya

5]
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2.4 Keadaan Pegawai

Pada orgamsasi Kantor Pendapatan Daerah Kabupaten Jember
ditetapkan jumiah pegawai vang mengs: bagian-bagian vang ada dalam susunan
organisasi sebanvak 100 orang Penyebaran pegawai pada Kantor Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaten Jember dapat dilihat pada tabel benkut

TABEL 3
Jumlah Pegawnai Berdasarkan Pangkat/Golongan

Golongan Jumiah Total
Roolstaat 33
| =
I 21 100 ‘
1l 45
IV 1 ‘

| | :
Sumber : Kantor Dispenda Kabupaten Jember, 2002

TABEL 4
Jumlah Pegawai Berdasarkan Unit Kerja

‘. ‘No | Unit Kerja " Jumlah Total
| | Kepala Dinas - ]' |
2 Bagman Tata Usaha |32
3. Sub Dinas Program L e,
4 | Sub  Dinas Pendataan dan
| Penetapan 15 10D
5 Sub Dhnas Penagihan IS
6 Sub  Dinas Retribusi  dan '
Pendapatan Lamn-lain 13
7 | Sub  Dinas Bag Hasil I
‘ Pendapatan

Sumber: Kantor Dispenda Kabupaten Jember, 2002
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TABEL 5

Jumiah Pegawai Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan

Tingkat Pendidikan | Jumlah | Total
| SD 7
SMP 6
| SMA 47 100
DIPLOMA 4
SARJANA 36

Sumber: Kantor D15pen.da Kahupaicn Jembcr_,l 2002
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2.5 Struktur Organisasi Dispenda Kabupaten Jember

BAGAN SUSUNAN ORGANISASI
RANTOR DINAS PENDAPATAN DAERAH KABUPATEN JEMBER

KEPALA
BAGIAN
TATA
USAHA
KELOMPOK JABATAN 1
FUNGSIONAL | 1 | |
sUB LB BAGIAN SUB BAGIAN SUb
BAGIAN KEPFEGAWALAN PERLINOEAPAN BAGIAN
EFUANGAN LM
SUB DINAS SUB DINAS SLUB DINAS SUB DINAS SUB DINAS

™ PROKAM ] PENDAPATAN & PENAGIHAN RETRIBUS & — BAGTTIASIL
PENETAPAN ] PFENDAPATAN PENDAPATAN
l-'|1‘\.' T AT
SEKSI SEKSI SERSI SEKS] SERSI
Ll PENYLSUNAN bl PENDATAAM & —  PEMBUKLAN PENER BETRIBUS) PENATA
PROGRAM PENTIAFTARAM & VERIFICASI & PENDAPAT AN ] USAHAAN BAGH
LAPNLADIN 11ASTL PRSI
PAJAK & NN
PATAK
SERSI SEKSI
PEAAAN AL AN & PENGTLOLAAN -
1 PENCENDALIAN = IIATA & SERSI SEKSI SERSI
[FORBAAS] - PFENACHHAN & PENERIMAAN =i BACT HLAST
PERINTUINGAN TiATH-T- AN PATAK
s, N SEKSI SERSI SEKSI SEKSI
=y PINGEMBANGAN |34 miaamrapan | RESTIUS) & PENERIMAAN 1  HAULHASIL
IAPATAN PHMINTIATIAN 131 That ¥ HUI AN A LAR
(iR W B
SEKSI SEKS] SEKS] SEKSI SEKS]
VALLIASI & MR SAAL P TIMTEAN [AAAALIRANT & =) TRATHAN
S— — — A & I"MBLUE AN IR 1AM &
KEHITRATAN MUTRASTRAT PENGEAJAN
I A TRITAPA | AN
[ 1
CABANCG
DINAS UPTD
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PENYAJIAN DATA VARIABEL PENELITIAN

3.1 Pengantar

Sebagai langkah lebih fanjut dalam penuiisan skripsi ini, akan dijelaskan
variabel-variabel penelitian vang dilampiri denpan data-data sesuai dengan hasil
penelitian yang telah penulis lakukan. untuk ity penuhs akan menyajikan data-data
berdasarkan skor dart masing-masing variabel yvang didapatkan melalui kuisioner
dengan mengunakan 30 respondens vang kemudian dari data-data tersebut
nantinva akan dianalisis.

Adapun tujuan penyajian data adalah agar peneliti lebih mudah dalam
memahami atau mempelajari gejala karaktenstik dari masing-masing variabel
yang diteliti, Penyajian data yang lehih jefas akan mempermudah peneliti dalam
menjelaskan atau menggambarkan variabel vang diteliti.

Adapun vanabel-variabel penelitian dalam penulisan ini terdiri dari -

I. Variabel Pengaruh ( independent variabel / X )

Yaitu Pendclegasian Wewenang, vang terdiri dari indikator-indikator
sebagai berikut
a  Wewenang
b, Tanggung Jawab
2. Vanabel Terpengaruh ( dependent variabel / Y )
Yaitu Efektivitas Orgamisasi. vang terdiri dari indikator-indikator
sebagai berikut
a. Produktsi
b. Efisiensi
< Kepuasan
d  Keadaptasian

¢ Pengembangan
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3.2 Variabel Pendelegasian Wewenang ( X )

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya pendelegasian
wewenang dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut
4. Wewenang

b. Tanggung jawab

3.2.1 Wewenang
[tem-ttem dan indikator wewenang adalah sebagai berikut ;
a. Penerima delegasi mempunvai hak untuk mengambil keputusan,
b. Penerima delegasi mempunyvai hak untuk memenintah.
¢. Sescorang yang menerima wewenang mempunyal hak untuk melakukan
sesuatu atau bertindak vang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu _
Selanjutnya untuk mengetahui skor responden dapat dilihat pada tabel

berikut 1m :

TABEL 6
Tabel Data Jawaban Responden T erhadap Indikator Wewenang
N Item-item Indikator Total skor ¥
! 1 2 3
YL 2 2 2 6 |
B 3 ! 2 6 _‘
3 3 3 2 8
[ 4 3 3 3 9 B
5, 2 | | 4
6. 2 ) 3 7
B 2 3 3 8
3 3 3 2 5/ 8
9 . 1 I 4
10, 2 2 2 6 ]
AN S w4 — 7 =
12. 2 2 n 5
I3 2 B TTLL )= | TR 7
| 14 2 ! 3 6
15, 7 2 : 3 7
[ R M N 1 4
40 WA SRR ST I R S
|18 3 3 - 2 8
B0 S =5 el S e TGS 6 |
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&%

20 2 - 2 1 ' 5 =
(21| 2 3 e 8 '.
| 22 2 | T ; 1 4 |
| 23 2 2 ey - 7 ‘
124, ] 2 2 1 2 6 ]
| 28 £ | 2 l 2 7
5N R R 2 I 5 Wi

il g | 3 2 8 g

28, | 2N I 1 4

29, | A 3 3 0

0l 2 ] 2! ISR s e

Sumber : Data Primer vang diolah

3.2.2 Tangung jawab
ltem-item dan indikator tanggung jawab adalah sebagai berikut
4 Seseorang yang menerima wewenang dapat melaksanakan dan menvelesaikan
tugas vang dibebankan kepadanya
b Pegawai yang menenima pelimpahan wewenang dalam melaksankan tugasnya
sanggup menerima resiko atas keputusan / tindakan yang diambal.
¢ Adanya pertanggung jawaban dari orang yang menerima wewenang kepada
atasan yang member wewenang,
Selanjutnya  untuk  mengetahur  skor jawaban rtesponden terhadap
indikator tanggung jawab dapat dilithat pada tabel berikut ini -

TABEL 7
Tabel Data Jawaban Responden Terhadap Indikator Tanggung jawab

‘ ltem-item Indikator E
I N [L_ T 3 = 3 Total skor
[ 2 o I 4 |
12, b R 2 2 b
|3 3 | "ol 6
| 4. 2 ol — 1 _ 4
3. :_ 2 2 | fi
b 3 | 2 2 ' L |
7l 2 | 2 : . oWy ]
3 2 2 2 6 il
) e Ll = 2 T SaiA
10. 2 2 2 )

6
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&4

(11 5T 3 I 2 YW
12, 2 1 S 4

13 2 2 - S
|14 | 3 3 1 | 7 ]
{15 | 2 e | = 1 | 3 =
[ 16, ] 3 | 3 P | 9 |
17 2 2 1 | 5 o
18 2 2 | 5

19 3 ¢ Tl 2 | 8 .l
20 3 3 > ’ 8 !
E] D 2 s o )
|2 [ 2 N n [l
123, ] 7 3 S 1l NS =

| 24, 2 2 2 fr

23 3 — 3 2 7

26, 2 3 3 - -
27 2 1 1 4

28, 2 2 2 6

29 | ol 2 R ), | 5 |
30 2 I I p 4 |

Sumber - Data Primer vang diolah

Setelah diketahui total skor dar masing-masing indikator diatas
kemudian digabung menjadi satu variabel vaitu  variabel pendelegasian
wewenang. Mengenan skor jawaban respondens terhadap vanabel pendelegasian
wewenang dapat dilihat pada tabel di bawah i

TABEL 8
Tabel Data Jawaban Respondens Terhadap Variabel
Pendelegasian Wewenang ( X )

_N s ‘ Xy Indikator X; __ 5 'I'ut_al Skor

ks 6 _4= 10

e 6 -6 —

2 : b 14 3
: 2 ] 4 . 13

S| 4 e i 10

o 7 LT 7

T ‘ 8 3 - i_."v

&= $ 0 14

% 2 i i 10
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&%

110, | 6 é 12
(11, ] 7 7 14
12, 5 4 9
13, 7 6 13
14, 6 7 E
115. ] 7 5 12
16. | 4 9 | 13
17, 6 5 ' 1 i}
18, 8 , 5 13 4
19. f ' 8 14
120, | 5 8 3 A&l
121, | 8 5 13
22, 4 ! 6 10
|23, 7 7 14
24, 6 6 12
25, 7 7 14
26, 5 8 13
(27, | 8 4 ) 12 N
28. 4 6 10 =
g [ 9 5 14
30. 5 4 9

L ]
Sumber : Data Primer yang diolah

3.3 Variabel Efektifitas Organisasi (Y )
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, efektivitas
organisasi terdirui dari lima indikator. Indikator-indikator tersebut adalah :
Produksi
b. Efisiensi
¢. Kepuasan
d. Keadaptasian

¢. Pengembangan

3.3.1 Produksi

[tem-item dan produksi adalah sebagai berkut
4. Jumlah hasil kerja vang berhasil dilaksanakan pegawal penerima delegasi,
b Kualitas hasil kerja dari penerima delegasi.

¢. Kemampuan menyelesaikan pekerjaan van ¢ dibebankan,
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d. Kemampuan memperbaiki hasil kerja,

Selanjutnya untuk mengetahui skor responden dapat dilihat pada tabel

berikut im -

TABEL Y9

Tabel Data Jawaban Responden Terhadap Indikator Produksi

| N L : Il;m-ttem lndlk;atur_ | . il Total skor _—|

| 2 2 2 2 8

2, 3 3 3 2 10 -
3. 3 2 1 [ 7
4. 3 3 [ 2 9

5 2 3 2 | 8 B
6. 2 3 2 3 10
187 2 2 2 1 7

8 2 3 2 [ 8 N
9. 2 3 . 3 2 10
| 10. ] 3 3 2 2 10
11 3 I 3 2 10

12. 3 ] 3 2 9
13, 2 3 1 I 7

14. 2 2 2 | 7

15. 3 2 | 2 8

16. 2 [ 2 2 7 T
17 2 1 2 | 6

I8, 3 2 | [ 7

19. 3 3 2 [ 9
| 20, 3 3 2 2 10

21, 3 3 3 2 ¥

22, 2 2 2 [ 7
| 23, 3 ATHE .S NS 10

24, 3 2 2 09 9 ]
25.| 3 i | 2 B [y 10 ¥
26. 2 2 2 3 9

a7 2 2 2 ' 1 7

z8. 3 g 10

29, 3 . — 3 1

30. 2 3 F 3 8 =

Sumber - Data Primer vang diolah
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3.3.2 Efisiensi

[tem-item dari indikator efisicnsi adalah sebagai berikut -

a. Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan,
b. Jumiah tenaga kerja vang diperlukan.

¢.  Kemampuan memanfaatkan sumber dana

d. Kemampuan memanfaatkan sarana dan prasarana

Selanjutnya untuk mengetahui skor responden terhadap jawaban tersebut
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

TABEL 10
Tabel Data Jawaban Responden Terhadap Indikator Efisiensi

N | 1 _[l;m-ltﬂl’!! Ind|k;|tur | Total skor
7 3 - 3 2 9

2, 3 2 2 | 8 .i
3 3 3 2 2 o - il
4, 2 3 2 3 10

5, 2 2 3 3 10

6. 2 S 3 3 10

ol =3 2 2 2 8

3 3 2 3 2 10

9, 3 I 3 2 9

10 3 2 WP 10 ]
T 2 3 3 2 10

12, 2 | 2 2 7 r
13, 3 3 2 2 16/ ¥
4. | 2 _i 3 2 8
15, 3 3 1 2 9

16. 3 3 3 ¥ 11

7. 2 2 3 3 10

I8, 2 | § 2 8 g
19 2 2 | E 6

20.] 2 3 2 3 10

21, 2 2 2 3 9

22. 2 | 3 2 8

S AT N S e S S T 10

24 3 | 3 2 9
| 25. | | 3 3 2 9
770 U T (T 2 3 10

>3 0 (g s 2 2 2 . 8
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(=5

M ‘ 3 3 3 12
9_| 2 3 | 2 3 10
0. 3 ' 3 | 3 3 12

IS

Sumber - Data Pri mu vang diolah

3.3.3 Kepuasan

Untuk mengukur indikator dari kepuasan penulis menggunakan item-

1tem sebagar bertkut |

a. Stkap pegawai atas pekerjaanya.

b. Absensi pegawai selama mereka bekerja.

€. Ada tidaknya keluhan-keluhan dari pegawai atas pekerjaanya.

Selanjutnya  untuk  mengetahui  skor Jawaban . respondens  terhadap

indikator kepuasan dapat dilihat pada tabel di bawah ini -

TABEL 11

Tabel Data Jawaban Respondens Terhadap Indlkatnr Kepuasan

Itcm-ltem lndlkatﬂr

-

. i 2 3 Tutalskur.
L 2 3 3 8
132 2 3 2 7
39 2 3 2 7
4. 3 3 2 8 7]
5 3 3 3 9
AW ST 3 | 9 i
NN 3 3 B &
8. 2 2 3 | 7
[ A\ 1 3 2 8
10. 3 2 3 7
1. 2 2 3 7
12 3 1: 3 2 8 N
I S T —— -
| 14 3 | e T S _ & S
el 2 2 3 7 n?
[T s S S T 3 I
o 2| R S| R 1 2 T,
18, B o R S o e g Ee
A 3 s 5 7
g S e
| 21. 2 3 2 7
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22 |
23, |
24,
25
26 |
[27.
28,
29,
30. 2
Sumber : Data Primer vang diolah

Thad [ | ol [ 1o
e [ 3N =)

o

Lid  1nd | ek |

Lid [ B g | e b | T | b | pd
boud [ | b |l | b Bl | D d | T

=] oo O [ N3

L

3.3.4 Keadaptasian
Item-item dari keadaptasian adalah -
Kemampuan menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan.

o P

Kemampuan menterjemahkan / memahami aturan Organsas:.
c. Kemampuan beradaptasi terhadap metode kerja.
d. Kemampuan melaksanakan berbagai pckerjaan.
Untuk mengetahui  skor jawaban respondens  terhadap indikator
keadaptasian dapat dilihat pada tabel dibawah ini -

TABEL 12
Tabel Data Jawaban Responden Terhadap Indikator Keadaptasian

N : H;I‘I'I-IIEIII [!Iﬂlli;tﬂr y Total skor
1. v e 3 2 2 9 L
2. 2 2 2 3 9
3, 2 3 2 3 10
4, 2 2 2 | 7 =
TS 2 | 2 2 s .
6. 2 1 2 2 7
%, 3 2 3 2 10 .
8 2 3 2 3 TR ¥
9. 2 2 2 2 8
10, 2 1 2 2 7 |
1. 3 2 2 3 10
ECS T i =i b 9 |
13, 2 2 g i [ [y e
14 3 3 ET 3 i e
- i 3 i 10
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To

16,1 2 | 3 2 3 10

17. 2 ' 3 3 3 L1

18, - SN 3 3 3 12

9] 3 2 3 3 1

20, | 2 2 1 2 7 |
21, 3 : > 2 9 |
22, 3 3 2 2 10

23, 2 2 ' 2 2 8

24, 3 2 2 13 10

25, 3 3 3 ) I

26. 2 3 3 1 )
o] 3 2 2 2 9

28 2 2 2 2 8 '
(29, 2 1 2 I 6
[3g0l 7~ 2 2 ; 2 r 7

Sumber : Data Primer yang diolah

3.3.5 Pengembangan

Untuk mengukur indikator dari pengembangan penulis menggunakan

item-item sebagai berikut -

a.  Adanya diklat dan pegawai,

b. Adanya promosi terhadap pegawai yang memiliki prestasi dalam bekenja.

¢ Adanya mutasi pegawai.

Skor jawaban respondens terhadap indikator tersebut dapat dilihat pada

tabel berikut ini

TABEL 13

Tabel Data Jawaban Respondens Terhadap Indikator Pengembangan

I Item-item Indikator

FRs S

1 3 3 Total skor

l. ‘ 2 ' 2 ' 3 7 .

3. 3 3 2 8 |

3. 2 3 3 8

4. | 3 3 3 9
L 2 2 3 7 ]
6 2 2 3 7

7. 3 3 2 8 ik
iy 2 2 3 7

9. 2 2 3 7
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et |

10,
1]
12,
13.
14,
15

16

(17,

18

19,

20

21.

22
23
24,
25,
26
27
28. |
29
E Y
Sumber - Data Primer vang diolah

-

b | b s | e | [ i [ 1o
© on cioelulaelalelelw

fand L ML G | [ a1 [ [ 1

g

fad |

il | Pod R | e | L e | L

warlua eafa el g [us ke e tra lhodus lrolta ltad vs ba T ua s ] = Tt
td

2 raira s ra e o fus]ua g

4.

b

Setelah diketahui total skor masing-masing indikator diatas kemudian
dipabung menjadi satu variabel yaitu vanabel efektivitas orpanisasi.

TABEL 14
Tabel Data Jawaban Respondens Terhadap Variabel
Efektivitas Organisasi (Y )

Item-item Indikator

N N 7HD 7  VR 7 bl ' 20
31 STS(F8 miT@es |E g 41
bL LRI T § ] NN BYR 8§ | 42

<Rl I 10 7 10 B ] 42

4 | el IO 8 T4 43 suy
RERH 10 9 o 7 41
| 6 10 | 10 9 7 7 43
|7 7 | 8 9 | 10 8 s ‘
'8 8 ] 10 1% w 7 42 El
| 9. w_ | 9 T | 7 42

10.] 10| 10 'Jr__ 7 7 R 4]

1. |10 T |V e S| el ) 7 M
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7% 7 8 9 9 42
13 7 10 9 7 9 2 |
14, 7 8 8 12 6 41
15, 8 9 7 10 4 43 b
16, 7 1 7 10 7 42
7. 6 10 7 1 7 41 i
18, 7 8 7 12 8 42
9. g 6 7 I 9 42 )
B 10 8 7 8 3 )
| 2%, 11 9 7 9 7 3 =)
22, 7 8 7 10 9 4] i
25 10 10 6 T « W 2
| 24, 9 9 7 10 7 e =l
‘_15_ 10 Y 7 I 6 43
26, 9 10 6 11 7 43
27. 7 8 9 9 8 41
28 10 12 6 8 6 42
29, L1 10 8 6 7 42
| 30. 10 | 12 7 7 7 43

Sumber : Data Primer yang diolah
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BAB IV /
ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA

4.1 Pengantar

Suatu penelitian diadakan dengan maksud untuk mencari data-data vang
kemudian dianalisa dan dunterpretasikan guna menjawab hipotesa vang telah
diajukan, schingga nantinva dapat diketahui apakah hipotesa tersebut diterima
alau ditolak dan secara ilmish dapat dipertanggungjawabkan kebenarunnya
Dalam menganalisa data-data yang telah terkumpul, penulis menggunakan analisa
data kuantitatil dengan Metode Korelasi Rank Spearman

Selanjutnya langkah-langkah vang perlu dilakukan untuk mengadakan
peritungan Korelasi Rank Spearman adalah sebagai berikut :

4.2 Penentuan Nilai Rank
Penelitian ini mengambil 30 Respondens dengan penentuan ranking
bertotal skor terbesar hingga skor terkecil dari masing-masing variabel dan
indikator. Jika ada persaman skor yang diperolech maka dibuat rata-rata
berdasarkan rankingnya, misalnya rangking 1, 2, 3, 4 terdapat skor yang sama,
harus dicari dengan perhitungan rata-rata sebagai berikut -
+24+3+4

- =25
4

Sehingga dengan demikian semua respondens memiliki skor vang sama
mendapat nilal rank vang sama. sedangkan umuk nilai rank vang benkutnya
menyesuatkan rank selanjutnva dan seterusnva. Untuk lebih jelasnva berikut akan

penulis sajtkan data skor dan masing-masing variabel
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4.2.1 Penentuan Nilai Rank Terhadap Variabel Pendelegasian Wewenang ( X)
TABEL 15
Data Penentuan Nilai Rank Dari Variabel PendelegasianWewenang ( X )

N b dikntor _| Total skor Rank
e Xi X
I 6 4 10 26
[, 6 6 12 2O |
3, 8 6 14 4.5
L4 | 9 4 13 13 |
B 4 6 10 26
|6 A % 7 14 45 |
T 8 s 13 13
o8 8 6 14 45
K] 4 6 10 26
10, 6 6 12 20
11, | 7 14 L A
12, 5 4 9 29,5
13, 7 6 13 13
14, 6 7 13 T )
|15, 7 5 12 20
16, 4 9 13 13
17. 6 5 ¥ 23
8. | 8 s 13 i ]
19. 6 8 14 4.5
20. 5 8 13 13
21 8 5 13 13
i N e 6 10 26
23 7 7 14 4.5
|24, 6 6 12 20
25. yill 7 14 45
26.| s 8 13 13
29 8 4 12 20
| 28 4 6 10 26
pEL) D 5 14 g5
| 30 5 | 4 0 | 295

Sumber : Data Primer vang diolah
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I
4.2.2 Penentuan Nilai Rank Terhadap Variabel Efektivitas Organisasi (Y)
TABEL 16
Data Penentuan Nilai Rank Dari Variabel Efektivitas Organisasi (Y )
Indikator Total
il I 7 ¥ | e Y Ys skor | Rank
1. 8 o 4.8 9 7 41 | 27 |
I [ [T 7 9 8 £2 | 15
3 T ity 7 10 8 42 165 |
4. 9 10 8 7 9 43 5.5
5. B0 1D 9 7 7 41 27
6 10 10 9 7 7 43 55
7. ik 8 9 10 8 42 16,5
8. 8 10 o 7 42 16.5
9. 10 9 8 8 7 4 16.5
10. 10 10 7 7 7 41 37
.| 10 10 7 10 7 44 I
12, 9 7 8 9 9 42 16.5
1300 7 10 9 7 9 42 165 |
| 14 7 8 8 12 6 41 27
5. 8 9 7 10 9 43 55 |
16.] 7 I 7 10 7 42 16,5
17.] 6 10 7 I 7 41 27 |
18] -7 8 7 12 8 42 16,5
19 9 6 7 11 9 42 16,5 |
120, 10 10 8 7 8 43 53
| 2] 1 9 s T _g T 7 43 5,5
| 22, 7 8 7 10 9 4t | 2%
| 23. 10 10 6 8 8 42 16,5
24 9 9 7 10 7 42 16,5
25, 10 9 7 11 6 43 |/ 85
126. | & 10 6 1 7 43 S5
Ezi 7 8 9 9 § 41 27
28 1 10 12 b 8 6 42 165 |
126, [ 11 10 8 é e 47 165
130 | 10 5 D i ¢ AT I 53 |
Sumber : Data Primer yang diolah J
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4.3 Analisis Deskriptif

Analisis ini dipakai untuk mencari prosentase jawaban respondens terhadap
varniabel Pendelegasian Wewenang dan Efektivitas Organisasi di kantor Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaten Jember. Selanjutnya Jawaban Respondens dari
masing-masing variabel akan dihitung prosentasenva dengan menggunakan rumus
sebagat berikut

SkorNyata Respondens « 100%

/ SkorMaksimal Respondens

Pengukuran kriteria masing-masing variabel dapat mengacu pendapat dari
Waluyo ( 1989 : 50 ) vaitu :

Skor 0% -20% = Kategon rendah

Skor 21%-40% = Kategori cukup rendah

Skor 41%-60% = Kategori sedang

Skor  61%-80% = Kategori cukup tinggi

Skor 81 %- 100 % = Kategori tinggi

4.3.1.1 Analisis & Interpretasi Data Variabel X

Untuk menjawab tujuan pertama dari penelitian ini vaitu mengetahul
Pendelegasian Wewenang Kepala Dispenda di Kantor Dinas Pendapatan Daerah
Kabupaten Jember maka penulis menghitung tinggi rendahnya Pendelegasian
wewenang berdasarkan kuisioner vang telah penulis olah. Tingpi rendahnya
Pendelegasian Wewenang di kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember

dapal diketahui pada tabel sebagai berikut .

76
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5

Tabel Prosentase Jawaban Respondens Terhadap

Variabel Pendelegasian Wewenang ( X )

| N Indikator ‘ Hasil vang diperoleh
1. ‘ewenany 190 _ :

i — % [00% =T70.37
270

% Tanggung jawab ‘ 78 100% = 65.92
2
Rata-rata { 70.537+6592

— AR 17%

| >

Rerdasarkan unalisis data diatas dapat di interpretasikan bahwa pada

Sumber : Data Primer vang diolah

variabel pendelegasian wewenang, indikator wewenang cukup tinggi vaitu sebesar
70.37 % hal ini berarti bahwa di kantor Dispenda Kabupaten Jember pelimpahan
wewenang sudah sering terjadi dimana pelimpahan wewenang vang dilakukan
adalah pehmpahan wewenang model vertikal atau mencgak yaitu pelimpahan
wewenang dari altasan kepada bawahan. Untuk indikator tanggung jawab di kantor
Dispenda Kabupaten Jember termasuk kategori cukup finggi, namun dari
wewenang yang telah diberikan masih perlu ditingkatkan tanggung | awabnya. Hal
ini dapat diketahui dari prosentasenva yaitu sebesar 6592 %, Dengan demikian
Jika indikator dani variabel pendelegasian wewenang dirata-rata maka variabel
pedelegasian wewenang di kantor Dispenda Kabupaten Jember termasuk katcgori

cukup tinggi vaitu sebesar 68.17 %.

4.3.1.2 Analisis & Interpretasi Data Variabel Y

Untuk menjawab tujuan kedua dari penelitian ini vaitu mengetahui
Elektivitas Organisasi di kantor Dinas Pendapatan Dacrah Kabupaten Jember
maka penulis menghitung tingei rendahnva Elektivilas Orrgantsast berdasarkan
kuistoner yang lelah penulis olah. Tinggi rendahnya Lfekiivilas COrgamsasi di
kantor Dinas Pendapatan Dacrah Kabupaten Jember dapal diketahu pada tabel

schagai berikut
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78
TABEL 18
Tabel Data Jawaban Respondens Terhadap
Variabel Efektivitas Organisasi ( Y)
N | ' Indikator ' Hasil yang diperoleh
| _
i i 'zﬁl # 100%% = 72 5%
1. | Produksi heggpl e
' 280 : !
2. | Ffisiensi ——x 100% = 77.7%
()
. 224
3. Kepuasan | ——x100% =82 96
270
4. | Keadaptasian Ej x 100% = 75.5%
3
5_ - 0 | 2
, Pengembangan , E_ﬁ-xma% - 83.7%
270
Rata-rata | (72.5+77.7+82.96 +755+83.7)%
5
= 7R 48%

Sumber : Data Primer yvang diolah

Berdasarkan analisis data diatas dapat di interpretasikan bahwa pada
variabel efektivitas organisasi, indikator produksi cukup tinggi. ini berarti bahwa
dart wewenang yang ielah dilimpahkan tersebut pegawai penerima delegasi
mampu menyelesatkan pekerjaannya, Hal ini dapat dilihat pada prosentasenva

sebesal 72,5 %. Untuk mdikator efisiensi para penerima delegasi menganggap

buhwa adanya delegast wewenang dapat meringankan sebagian beban kerja dart

pemimpin bank dart segi waktu, dana, tenaga dan lain sebagainva. Hal i dapat
diketabur dengan prosentasenva sebesar 77,7 % . pada indikator kepuasan para
pegawai cenderuny merasa puas terhadap pekerjaannya nrLpUn Llugas-tupas vang

dilimpahkan oleh pemimpin mercka. Indikator ini mempunvai prosentase sebesar
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82,96 %. Dari indikator keadaptasian para pegawai mudah beradaptasi terhadap
perubahan lingkungan termasuk beradaptasi terhadap metode kerja, aturan
orgamisasi dan lain sebagainya, Indikator keadaptasian ini ditunjukkkan dengan
prosentase sebesar 75.5 % yang termasuk kategori cukup tinggi. Sedangkan
untuk indikator pengembangan, pegawai penenma delegasi menganggap bahawa
adanya delegasi wewenang akan melatih keahlian dan ketrampilan ketika
melaksanakan tugas atau pekerjaan vang dibebankan pemimpin dan hal 1w akan
menunjang dalam promosi terhadap pegawai vang berprestasi. Indikator ini
ditunjukkan dengan prosentase sebesar 83.7 %. Dengan demikian jika indikator
dari variabel efektivitas organisasi ini dirata-tata maka variabel cfektivitas
orgamsasi di kantor Dispenda Kabupaten Jember termasuk kategort cukup tingg
yautu sehesar 78 48 9%,

4.4 Penentuan Korelasi
Setelah nilai rank masing-masing variabel diketahui, langkah selanjutnya
adalah mencari korelasi antara variabel Pendelegasian Wewenang  dengan

Efektivitas Organisasi dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut ;

. Membuat data yang didalamnya terdapat di, di*, untuk mencari korelasi
perhitungan yang diperoleh dari pengurangan nilai rank (X-Y)

[~3

Menentukan T, dan T,
Menentukan X* dan Y*

4. Untuk mengetahui adanya hubungan antara dua varniabel, digunakan rumus

()

rs.
5. Karena N > 10 maka agar dapat dibuktikan hubungan vang mevakinkan
antara dua variabel. maka hasil korelasi rs diuji kembali dengan
menggunakan t-test. Hasil vang diperoleh dibandingkan dengan tabel kritis
dari distribusi T. Jika hasil t-test > tabel kritis berarti ada hubungan vang

mevakinkan antara dua variabel

-
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4.4.1 Perhitungan Antara Variabel Pendelegasian Wewenang ( X ) Dengan
Variabel Efektivitas Organisasi (Y )

TABEL 19

Tabel Kerja Untuk Mencari Korelasi Antara Variabel X dan Variabel Y

« Total skor J Rank . 1 2

N X Y X Y _ di j_ .
L 10 AL 26 1 A7 -1 I RN
2 12 2 | 2 | 165 35 FELT
3. ] ©¥ |0 # | 45 | 165 -12 144 |
|4 | "1l & i3 [0S 7.5 5625 |
5. ] 10 7 YT i -1 I I J
16| 14 43 4,5 5.5 - 5 I
| 7. [ 13 42 13 16.5 3.5 & Z0%
|8 | 14 42 45 16,5 -12 144

9, 10 42 26 165 | 9.5 | 9025

10 12 41 20 27 -7 49
(1] 14 4 4,5 1 35 | 1225
12, e . |' g% 29.5 16,5 13 169

13.] 13 | 42 13 16,5 35 12,25
4. 13 4 13 27 -14 196
B T 43 20 5,5 14.5 210,25
161 33 [Ea e 13 16,5 3.5 1225

17 ¥ 41 23 27 4 16

18] 13 42 13 16,5 -3.5 12,25
59 14 | Cass 4,5 16,5 12 144
2.\ 13 43 13 55 75 56,25
21.] 13 | 43 13 5.5 75 56,25
2Za\1e. [ 4 26 i) -1 I

23. | 14 42 4.5 16,5 -12 144
FIEL SR 16,5 a5 128
25| 14 43 45 5.5 =1 |
26 W\ 43 | 13 5.5 7.5 56,25

27. N T T 27 = BF
28. | 10 | 42 | 26 165 | 65 90,25
29.] 14 2 | a5 16.5 R T 144

7R I 265 5.5 24 576 |

-0 | Y =24815 |

Sumber : Data Primer yang diolah
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4.4.2 Menentukan T, dan Ty
Sehubungan adanva rank kembar di dalam kedua variabel maka perlu

menentukan nila 1, dan T,, mengenai nilai rank kembar tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut im

TABEL 20
Tabel Nilai X
"N | Total Skor Variabel X Jumlah vang sama Nilit
[ 14 ' g ' N '
2 S, d 9 9
3 12 5 D s \N
4 ¥ Gigs 1 i |
BE 10 5 :
6 T 2 y o

Sumber : Data Primer yang diolah

TABEL 21

Tabel Nilai Y
N | Total Skor Variabel Y Jumlah yang sama Nili t
By i ' | T
EX N 43 | 8 ¥ 8/ 8
5 1\ 42 14 T A

4 | 4] 7 7

Sumber Data Primer vang diolah
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Selanjutnya adalah mencan ZTX dan ZT}’
£}
ZTx=l :
12
(8 =8)4+(9" =D+ (5" —5)+ (1P - +(5 -5)+(2-2)
12

_304+720+120+0+120+6

i

_1470
12

~122.5

(P =)+ (8 -8)+ (14 - 14) +(7*-T7)
12

04504 +2730+336
12

il
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12
30° =30
g S -29
5 2975
) 169?(1_,“;?5
12FRan”
= 14950

4.4.4 Menghitung Koefisien Korelasi ( rs ) Variabel X dan Variabel Y

DI EED W LD
AONSONE
_ 2125+ 195024815
2,/(2125)(1950)
_ 15935
4071,2
=0,39]

rs

Dari perhitungan dengan menggunakan rumus Korelasi Rank Spearman
diperoleh nilai rs sebesar 0,391, Harga kritis nilai rho untuk N = 30 dengan taraf
signifikansi 0,05 menunjukkan angka 0,306 maka nilai rs hitung > rs pada tabel atau
0,391 > 0306, Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada hubungan vang

signifikan antara Pendelegasian Wewenang dengan Efektivitas Organisasi.
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4.4.5 Pengujian Tingkat Signifikansi
Karena N > 10 maka selanjutnya untuk mengetahui tingkat signifikan rumus

rs tersebut itu diuji kembali dengan menggunakan rumus r-test sebagai berikut -

N-=-2
{-tesf = ry

‘ 23

=0,391 |——
1 -152881

=38] £8
0847119

= (0,391 ) (5,749 )
=2.248

Berdasarkan uji /~fest tersebut diatas diperoleh nilai t sebesar 2,248 maka
jika dibandingkan dengan nilai kritis pada t-test dengan df = 28 (N -2 ) pada taraf
kepercayaan 95 % atau tafar signifikansi 0,05 sebesar 2,048 maka nilai t-test > t-tabel
Hal 1m menunjukkan adanya hubungan antara Pendelegasian Wewenang Kepala
Dispenda Dengan Efektivitas Organisasi di kantor Dinas Pendapatan Daerah
Kabupaten Jember yang menjadi daerah lokasi penelitian.
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BAB V
PENUTLP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan interpretasi data dan analisa data vang telah penulis lakukan
diatas maka penulis menyimpulkan sebagm berikut -

I Berdasarkan analisis Deskniptif yang telah penulis lakukan dan dengan
pengolahan  data primer vang ada  maka didapatkan hasil yaitu,
Pendelegasian - Wewenang mempunyai  prosentase 6817 % yang
termasuk kategori cukup tinggi serta Efektivitas Organisasi dengan
prosentase 78 48 % termasuk kategori cukup tinggl.

2. Dan hasil perhitungan korelasi ( rs ) antara vanabel X dan vanabel Y
didapatkan hasil 0,291 Jika dibandingkan dengan harga kritis pada tabel
sebesar 0,306 pada taraf kepercayan 95 % maka rs hitung > rs tabel
(0,391 = 0,306 ). Dan hasil uji tingkat signifikansi yaitu dengan up t-test
diperolch hasil 2,248 Apabila dibandingkan dengan nilai kritis pada
t-test dengan df = 28 ( N-2 ) pada taraf kepercayaan 95 % vaitu 2,048
maka nilai 1-test > t-tabel ( 2,248 > 2,048 ) Hasil perhitungan tersebut
menunjukkan adanya hubungan yang sigmtikan antara Pendelegasian

Wewenang dengan Efektivitas Organisasi
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5.2 Saran-saran
Sebagai penutup dari penulisan ini, penulis menyampaikan beberapa
saran dengan harapan dapat memberikan masukan yang berguna bagi pimpinan
vang ada di kantor Dinas Pendapatan Dacrah Kabupaten Jember dalam upaya
meningkatkan Efekuvitas Organisasi,
Adapun saran-saran yang penulis sampaikan adalah sebagai berikut
| Kepala Dispenda sebagai pemimpin Jalannnya Dinas Pendapatan Daerah
Kabupaten Jember yang bertanggungjawab atas keberhasilan Orgamsas
dalam mencapai lujuannya, yaitu target penerimaan Pendapatan  Ash
Daerah ( PAD ) maka perlu meningkatkan terus partisipast dan masing-

masmg pegawai salah satunya melalui Pendelegasian Wewenang,

[

Mengadakan seleksi kepada setiap pepawa yang akan dilimpah suaty
beban kerja tertentu dengan memperhatikan kesesuaian kemampuan fisik

dan intelektual yang dimilikinya
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PROGRAM STUDI ADMINISTRASI NEGARA
JURUSAN ILMU ADMINISTRASI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS JEMBER

DAFTAR KUISIONER
({ ANGKET PENELITIAN )
Tentang
Hubungan Pendelegasian wewenang dengan Efektifitas Organisasi

di kantor Dispenda Kabupaten Jember

Dengan Hormat,

Berkenaan dengan penelitian vang kami lakukan dan dalam rangka
melengkapi data penelitian tentang “Hubungan pendelegasian wewenang dengan
Efektifitas Organisasi”. Maka kami mohon dengan hormat kepada Bapak / Ibu /
Saudara / 1, agar bersedia membantu dengan mengisi angket atau dafiar perlanyaan
yang kami ajukan dengan dengan jawaban yang sebenar-benarnya, kerahasiaan dari
jawaban tersebut akan kami jamin demi menjaga obyektifitas penclitian,

Altas perhatian Bapak / Ibu / Saudara / i, kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami.

Very Novems Dian S
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PETUNJUK PENGISIAN
kasioner atau angket penelittan i terdini dari dua bagian
* Bagian | bensi Identitas Respondens, untuk itu Bapak / by / Saudara / i
cukup mengisi pada tempat vang telah disediakan
* Bagan Il bensi Daftar Pertanvaan, pada bagian ini Bapak / Tbu / Saudara / |
cubup memilih jawaban dengan memberikan tanda stlang ( X ) pada jawaban
vang telah disediakan
\. ldentitas Respondens
Naimna
Jems Kelamin
Umu
Alama
B. Daftar Pertanyaan
Variabel Pengaruh ( X ), Pendelegasian Wewenang
AL Indikator Wewenang ( X, )
| Wowenang apa saja yang diberikan oleh atasan pada Bapak / Ibu / Saudara ?
i
In
o
d
L
{
Dengan wewenang tersebut. Apakah Bapak ¢ Ihu | Saudar dapat mengambil
tindakan vang diperlukan sesuai dengan s alau pekenaan vang harus anda
whesarkan "
a Ya b. Kadang-kadang ¢ lidak

Melalui wewennag vang telah diberihan, Apakah Hapak | tbu ' Saudara beram

mengumbil Keputusan menvanekut bidang tuvas | pekerjann anda ¥
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3 Ya b. Kadang-kadang ¢. Tidak

Dengan pelimpahan wewenang dan Atasan. Apakah Bapak ' Thu / Saudara dapat
memenntah bawahan anda untuk melaksanakan pekerjaan atau menvelesatkan
pekerjaan misalnyva penarikan objek pajak dan retribusi daerah ?

& Ya b. Kadang-kadang ¢. Tidak

B. Indikator Tanggungz Jawah { X+
I Apakah Bapak / Ibu 7 Saudara didalam mengambil keputusan yany berkaitun

dengan pelaksanaan tugas atau pekerjaan sudah sosuai dengan aturan vang ada 7

a Ya b. Kadang-kadang ¢ Tidak

2 Apakah Bapak / Ibu / Saudara didalam melaksanakan tugas tersebut beram
mengambil resiko atas keputusan vang Bapak / [bu / Saudura ambil ?
a Ya b Kadang-kadang ¢ [idak

i Dalam meminta laporan hasi| kena yang menjadi tanggung jawab Bapak,
Apakah atasan membandingkan antara hasil kerja vang telah dicapai dengan hasil
kerja vang sebelumnva ?

0 Ya b. Kadang-kadang ¢. Tidak

Variabel Terpengarub (Y ), Efektifitas Organisasi

\. Indikator Produksi( Y, )
Apakah Bapak / Ibu =~ Suodara dalam menvelesakan tupas atau pekerjaan vang
dibebankan sesum denpan yumiah hasil kerja vang ada ?
& Ya b kadang-kadang ¢, l'idak
Dalam meldksanakan (ugas amy pekenaan Apakah Bapak / Ibu | Saudars
memperhatikan aspek kualitas kena 2
a Ya b. Kadang-kadany ¢ Tidak
Mampukah Bapak / [bu - Saudars melaksanakan dan menvelesaikan tugas st
pekenaan vang menad tnpeuny jwwab anda denean baik

u Ya b Kadang-kadane c. Tidal

___—J
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4. Apabila terjadi kesalahan dalam melaksanakan atau menyelesaikan pekerjaan
atau tugas, Apakah Bapak / Ibu Saudara sanggup untuk memperbaiki hasil kerja
tersebut ?

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

B. Efisiensi{ Y5 )
I. Apakah Bapak / Ibu / Saudara dalam menvelesaikan pekenaan tepat pada
waktunva ?
a Ya b. Kadang-kadang ¢. lidak
2. Berapa banyvak tenaga kerja vang dibutuhkan untuk menvelesaikan pekerjaan
atau tugas anda 7
a Ya b. Kadang-kadang ¢ Tidak
3. Apakah Bapak / Ibu / Saudara bisa memanfaatkan dana organisasi atau instansi
untuk memperlancar tugas atau pekenaan anada ?
4 Ya b. Kadang-kadang ¢ Tidak
4. Adanya sarana dan prasarana yang ada dalam organisasi atau instansi. Apakah
Bapak / Ibu / Sudara bisa memanfaatkan dengan maksimal ?

a Ya b Kadanpg-kadang ¢ Tidak

C. Repuasan (Y, )

I Apakah Bapak / [bu © Saudara merasa puas atas pekerjaan vang anda dapatkan
saat ym
a Ya b, Kadang-kadang ¢ liduk
Apabila anda tiduk puas, Apakah Bapak / Ibu / Saudara akan absen dalam
bekeria 7
nYa b Kading-kadany ¢ Tiduk
Pernahkah Bapak © [bu © Saudara mendapat keluhan dari bawahan atas peketjuan

ving dilaksanakannya

0 Ya b Kadang-kadang ¢ lidak
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D. Keadaptasian ( Yy )

Lid

Apakah Bapak / Tbu / Saudara mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan
lingkungan baik internal maupun eksternal 7

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

- Apakah Bapak / Ibu / Saudara bisa memahami aturan-aturan organisasi yang ada

dan melaksanakannya dengan baik 7
a Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

- Adanya metode kerja baru, Apakah Bapak / Ibu / Saudara bisa untuk beradaptasi

terhadap hal tersebut ?
a Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

. Selama im Apakah anda bisa melaksanakan berbagai pekerjaan yang ada ?

a Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

E. Pengembangan ( Ys)

1.

2.

3

Untuk meningkatkan ketrampilan dan kualitas kerja, Apakah Bapak / Ibu / (
Saudara perlu mengikuti Diklat 7

a Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

Ketika Bapak / Ibu / Saudara mendapatkan prestasi dalam bekerja, Apakah
pimpinan anda melaksanakan promosi untuk penempatan posisi ke jenjang yang
lebih tinggi ?

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

Pernahkah pimpinan Bapak/ Ibu / Saudara melakukan mutasi dalam rangka
mengembangkan prestasi pegawai ?

a. Ya b. Kadang-kadang ¢. Tidak
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Tabel P. Tabel Harga-harga Kritis r, Koefisien Korelasi Ranking Spearman”)

Tingkat Signifikansi (tes satu-sisi)
N i
05 .01

4 1,000

5 B0 1,000

4 824 L943

7 B .803

8 LG4 .833

g 600 784

10 54 746

i2 506 712

14 450 045

16 425 601

18 L399 504

20 377 534

2 354 508

24 343 AR5 L
26 329 465

28 3 A48
@ | G =

Disadur dari Olds, E.G 1938. Distributions of Sums of squares of rank differences for
small numbers of indrviduals. Ann. Math Staust, 9, 133 — 148, dan dan Olds, E.G, 1949
The 5% sigmificance levels for sum of squares of rank differences and & correction. Ann.

Math, Statisy, 20, 117 - 118, dengan szin penulis dan penerbit,

336
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TABEL 1l
NILAI-NILAI DISTRIBUSI t
(0 Untuk Uji Dua Pihak
0.50 0,20 0,10 0,05 0.02 0.0
dk a Untuk Uji Satu Pihak
0,25 0,10 0,05 0,025 0.01 0,005
1 1,000 3,078 6314| 12,706 31,821 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0.727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,71 1,415 1,895 2,366 2,998 3,499
i 0,706 1,397 1,860 2,308 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,280
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,178 2,681 3,055
13 0,694 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,692 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
16 0,691 1,341 1,753 2,132 2,623 2,947
16 0,620 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,689 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1.330 1,734 2,101 2,562 2,878
19 0,688 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 3,528 2,845
21 0,688 1,323 1.721 2,030 2,518 2,831
22 0,666 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,066 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1. 703 2,062 2,473 2T
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1.296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0.677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
0,674 1,282 1.645 1,960 2,326 2,576
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